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MOTTO 
 
                       
      
 
Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan  
(QS. Al-Furqan [25]: 63) 
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ABSTRAK 
 
Wafa’ Maulida Zahro’, 13.31.1.1.245, Juli 2017, Sikap Sosial dalam Surat Al- 
Ḥujurāt ayat 11-13 dan Implikasinya pada Pendidikan Akhlāk, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Ja‟far Assagaf, M.A. 
Kata Kunci : Sikap Sosial, QS. Al- Ḥujurāt ayat 11-13, Pendidikan Akhlāk. 
 
Cara seseorang bersikap dalam kehidupan bermasyarakat dapat 
mengantarkan seseorang menjadi pribadi yang dicintai atau dibenci. Namun 
melihat fenomena yang terjadi pada zaman sekarang ini masih banyak kasus yang 
menyimpang dari nilai-nilai sosial kemasyarakatan. Minimnya pengetahuan 
masyarakat terhadap pemahaman Al-Qur‟an, akan semakin memperparah kondisi 
masyarakat berupa dekadensi moral. Penelitian ini merupakan upaya untuk 
menemukan solusi mengenai konflik yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini. 
Solusi yang tidak terlepas dari Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup seluruh umat 
manusia. Oleh karena itu, untuk memurnikan kembali kondisi yang sudah tidak 
relevan dengan ajaran Islam, satu-satunya upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan kembali kepada ajaran yang terdapat di dalamnya. Surat Al-Ḥujurāt ayat 
11-13 membahas tentang menciptakan suasana yang harmonis di antara 
lingkungan masyarakat. Sehingga akan tercipta pribadi yang santun sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur‟an. 
 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan diperoleh dari data 
primer berupa Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir Ath-
Thabari. Sedangkan sumber sekunder berupa literatur-literatur yang menunjang 
sumber primer. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 
dokumentasi, berupa kitab tafsir dan refrensi lain yang relevan. Teknik keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi teori. Selanjutnya analisis data 
menggunakan content analysis (kajian isi) dengan proses penyelarasan isi dari 
data dan teori yang digunakan, yaitu tentang sikap sosial dalam QS. Al- Ḥujurāt 
ayat 11-13 dan implikasinya untuk pendidikan akhlāk. 
 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa sikap sosial dalam pada 
QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 adalah Sikap Kemuliaan, Sikap Memaafkan, Sikap 
Mendoakan Orang lain, Sikap Ḥusn al-ẓon, Sikap Merahasiakan Aib Orang lain, 
Sikap Menjunjung Tinggi Hidup Dalam Perbedaan Sesama Manusia, Sikap 
Menggalang Persatuan dan Kesatuan. Pembinaan diperlukan untuk menampilkan 
generasi penerus yang berakhlak mulia dan berbuat yang sesuai dengan norma-
norma agama atau syari‟at agama Islam, karena pembinaan akhlāk merupakan 
tumpuan pertama dalam Islam. Implikasi sikap sosial pada pembinaan akhlāk 
yang terkandung dalam surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 yaitu melalui metode 
diantaranya adalah metode ceramah dan nasihat, metode keteladanan, metode 
latihan (riaḍah), metode dialaog dan debat.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Huruf latin Huruf Arab Huruf latin 
ا A ض Ḍ 
ب B ط Ṭ 
ت T ظ Ẓ 
ث Ṡ ع „ 
ج J غ G 
ح Ḥ ؼ F 
خ Kh ؽ Q 
د D ؾ K 
ذ Ż ؿ L 
ر R ـ M 
ز Z ف N 
س S و W 
ش Sy ػى H 
ص Ṣ ء ‟ 
ي Y 
 
B. Konsonan Rangkap 
Kata Arab AlihAksara 
نيدّقعتم Mutaˊaqqidīn 
ةّدع ˊiddah 
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C. Tā’ Marbūtah 
1. Bila dimatikan ditulis h. 
Kata Arab AlihAksara 
ةيزج Jizyah 
ةبى Hibbah 
Bila diikuti kata sandang “al”, dan bacaan kedua kata terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءايلولأا ةمارك Karāmah al-auliyā‟ 
 
2. Bila hidup (dengan harakat) ditulis t. 
رطفلا ةاكز Zakātul Fiṭr 
 
D. Vokal Pendek 
 ََ  fatḥah A 
 َِ  kasrah I 
 َُ  ḍammah U 
 
E. Vokal Panjang 
Kata Arab Keterangan AlihAksara 
 َؿَاق fatḥah+alif Qāla 
 ُؿْوُقَػي kasrah+yā‟ mati Yaqūlu 
 َلْيِق ḍammah+wau mati Qīla 
 
F. Vokal Rangkap 
 ْيَى fatḥah+yā‟ mati Ai 
 ْو َى fatḥah+ wau mati Au 
 
G. Kata Sandang Alif+Lam 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah: 
Contoh: لجرلا =al-rajul 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah: 
Contoh: ملقػػػػلا =al-qalam 
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H. Huruf Kapital 
Penulisan huruf kapital dilakukan seperti yang berlaku dalam EYD. 
Khusus bagi nama diri yang didahului kata sandang alif dan lām, maka yang 
ditulis dengan kapital adalah awalan nama diri tersebut, bukan awal kata 
sandangnya. Contoh: 
لوسر لاإ دمحم امو = wa mā Muhammad illā Rasūl. 
I. Daftar Singkatan 
Cet.  : cetakan  
HR.  : Hadis Riwayat 
J.  : Juz atau Jilid 
QS.  : Qur‟an Surah 
RA.  : Radliallah „Anhu 
SWT. : SubḤānahu wa ta`alā 
SAW.  : Shallallahu `alaihi wasalam 
A.S.  : „alaihi sallātu wa al-salam 
Terj.  : Terjemahan  
Vol./V. : volume 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya masalah sosial menyangkut nilai-nilai sosial dan moral, 
masalah tersebut menjadi titik perhatian karena menyangkut sikap dan moral di 
dalam masyarakat. Sebab masalah sosial tidak akan mungkin ditelaah tanpa 
mempertimbangkan ukuran masyarakat mengenai apa yang dianggap baik dan 
apa yang dianggap buruk. Kenyataan di lapangan masih banyak kasus yang 
menyimpang dari nilai-nilai sosial kemasyarakatan, terbukti di dalam 
kehidupan sehari-hari masih adanya tawuran pelajar, ugal-ugalan ketika naik 
kendaraan dijalan raya, penganiayaan teman sebaya, bahkan ada artikel 
liputan6 yang ditulis oleh Alexander Lumbantobing pada 03 maret 2015, pukul 
19.00 WIB dengan judul kejadian “bulliying” pelajar Sulawesi Selatan, dalam 
artikel tersebut dijelaskan bahwa adanya bukti video yang menayangkan 
peristiwa kekerasan yang menjurus kearah „bulliying‟ yang dilakukan oleh 
seorang pelajar wanita kepada seorang pelajar wanita lainnya. Sering kita 
jumpai pula, ada teman kita yang memanggil seorang teman lainnya dengan 
nama julukan (name calling) berdasarkan kekurangan yang dimiliki seperti 
“kribo”, “unyil”, “kutu” dll mungkin awalnya sekedar iseng atau lucu-lucuan 
yang lama-kelamaan jadi sebuah kebiasaan. Namun, hal ini bisa saja 
mempengaruhi mentalnya, jika hal tersebut terjadi di sekolah bisa 
mengakibatkan minat dan prestasi sekolah menurun, bolos sekolah, pindah 
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hingga drop-out dari sekolah. Yang mereka lakukan tersebut merupakan bagian 
dari verbal bulliying dan belum menerapkan tentang nilai-nilai sosial dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Jika ditelusuri, yang lebih memprihatinkan lagi, mereka yang terlibat 
dalam kasus bulliying tersebut adalah satu akidah, satu keyakinan dan satu 
agama, yaitu agama Islam. Seolah-olah kesamaan agama dan keyakinan tidak 
lagi menjadi perekat persaudaraan.  
Dari permasalahan mendunia yang terjadi akhir-akhir ini pula, maka 
dapat timbul pertanyaan, haruskah kita berpecah dan bermusuhan hanya karena 
perbedaan daerah dan asal keturunan? Atau hanya karena perbedaan tata cara 
Ibadah dan perbedaan metode dakwah? Bukankah bermusuhan itu sangat 
dibenci Allah SWT dan disenangi oleh setan? Atau mungkin kita ini lebih 
pantas disebut tentara setan daripada tentara Allah SWT. 
Jika semua manusia di bumi ini berpandangan, Allah SWT telah 
mencipatakan umat manusia dalam satu bentuk yang sama, dari asal kejadian 
yang satu jenis. Karena yang demikian, maka diciptakanlah hati oleh Allah 
SWT agar supaya mereka dapat berfikir, diciptakan pula mata agar supaya 
mereka dapat melihat, diciptakan telinga agar supaya mereka dapat mendengar, 
diciptakan hidung agar supaya mereka dapat mencium, dan diciptakan pula 
oleh Allah perasa di dalam badan agar supaya mereka dapat membedakan 
antara barang yang halus dan barang yang kasar. Disamping apa yag telah 
dikemukakan di atas, Allah SWT juga melapisi badan mereka dengan daging, 
darah dan tulang. Allah SWT menciptakan suatu perkara yang menyakitkan 
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mereka dalam satu bentuk pula. Kalau sesuatu diterapkan pada diri sendiri 
terasa sakit, maka apabila ditimpakan kepada orang lain diapun akan 
merasakan sakit sebagaimana yang kamu rasakan. Sesuatu yang apabila 
menimpamu merugikan, maka apabila ditimpakan atau menimpa orang lain 
akan merugikan pula. Demikian sebaliknya, suatu perkara yang apabila 
menimpa dirimu mendatangkan kebahagiaan, tentu saja orang lain akan merasa 
bahagia pula apabila mendapatkan perkara seperti yang kamu dapatkan. Yang 
demikian dikarenakan pada dasarnya manusia itu dititihkan dari satu jenis 
kejadian, yang mempunyai perasaan dan pemikiran yang sama pula. (Mudjab 
Mahali: 134) jika semua manusia di bumi ini berpandangan demikian, maka 
permasalahan yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan akan sangat jarang 
dijumpai (minim) atau bahkan tidak akan pernah terjadi. 
Didukung dengan kemajuan teknologi dan komunikasi diera globalisasi 
menimbulkan keterkejutan budaya, terutama dikalangan generasi muda 
akibatnya budaya luar yang negatif mudah terserap tanpa filter yang cukup 
kuat. Gaya hidup yang modern ala barat yang ditawarkan oleh negara-negara 
maju yang tidak didasari akhlāk dan budi pekerti luhur dengan cepat diterima 
oleh masyarakat Indonesia, umumnya para generasi muda. Akibatnya hal-hal 
yang dulu dianggap tabu, sekarang dijadikan hal yang sangat biasa. Apalagi 
Tidak banyak keluarga yang sadar akan pentingnya pendidikan akhlāk 
dilingkungan keluarga. Dengan alasan kesibukan menekuni karier atau 
mengurus bisnis, tak tersisa lagi waktunya untuk ikut serta mendidik anak. 
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sehingga mereka para orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak 
kepada pihak sekolah tanpa adanya pemantauan dan pengawasan.  
Hal tersebut menyebabkan para remaja menyerap kebudayaan apa saja 
dan kemudian cenderung mencintai hura-hura yang dengan sengaja memang 
disodorkan oleh musuh Islam untuk menghancurkan generasi mudanya. 
Timbul perkelahian antar mereka, karena masing-masing kelompok ingin 
mempertahankan “superioritas” kelompoknya. Perkelahian massal itu makin 
hari makin menjurus kepada tindakan-tindakan kriminalitas (Basri Iba 
Asghary, 1994: 215). Allah SWT memperingatkan pada QS. An-Nisā‟: 9: 
                       
       
Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar. (Depag RI, 2002: 79) 
Musuh-musuh Islam, pada dasarnya mempunyai sikap yang sama dalam 
melemahkan Islam melalui pengembangan pemahaman agama kepada 
pemeluknya. Mereka tidak lagi melihat aktivitas pemurtadan sebagai cara 
terbaik (Basri Iba Asghary, 1994: 216). Mereka lebih memilih cara lain yang 
lebih efektif, seperti menanamkan kesan mencintai kemewahan, kebebasan 
untuk tidak patuh kepada orang tua, berani menghujat orang tua, dan protes 
terhadap peranan pihak orang tua. 
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Jadi dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa musuh-musuh Islam 
bukanlah mengumpulkan angka secara kuantitas tentang Muslim yang murtad 
dari agamanya, tetapi perilaku mereka digiring dan diarahkan kepada: perilaku 
yang bebas tanpa kendali seperti gaya kehidupan remaja di Barat, merangsang 
generasi muda untuk mencintai hidup santai, hura-hura, penuh glamour, 
pergaulan bebas, dan meracuni mereka dengan impian dan khayalan melalui 
minuman keras, ganja, heroin, narkotika serta perjudian. 
Akhlāk generasi muda adalah penentu baik buruknya suatu bangsa. Bisa 
dikatakan bahwa jika dalam suatu bangsa akhlāk pemudanya baik, maka 
baiklah Negara itu, sebaliknya jika akhlāk pemudanya buruk, maka hancurlah 
Negara tersebut. Berbagai fenomena merupakan dampak kemrosotan akhlāk 
para pemuda yang mana kemrosotan tersebut bersumber pada kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang ajaran agama Islam. Pendidikan 
Islam menekankan pendidikan akhlāk dengan memperhatikan perubahan 
tingkah laku kearah yang terbaik. Sebagaimana firman Allah dalam QS. As-
Syams, 7-10: 
                               
           
(7) Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, (8) Maka Dia mengilhamkan 
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, (9) Sungguh beruntung orang 
yang mensucikannya (jiwa itu), (10) dan Sungguh rugi orang yang 
mengotorinya. (Depag RI, 2002: 596) 
Maksud ayat ini adalah Allah memberi pilihan kepada manusia yaitu 
jalan kefasikan dan ketakwaan, maka manusialah yang memilih menempuh 
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salah satu dari jalan ini. Dan beruntunglah seseorang yang membersihkan 
jiwanya dan yang digunakan untuk membersihkan jiwa adalah dengan 
keimanan, ketaatan serta meninggalkan maksiat. 
Kalau akhlāk yang baik (maḥmūdah) telah tertanam kokoh di dalam 
jiwa seseorang, mereka tidak akan melakukan tingkah laku yang merusak, baik 
terhadap dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan negaranya  
(Erwati Aziz, 2003: 102). 
Sangat memprihatinkan bahwa kemerosotan akhlāk tidak hanya terjadi 
pada kalangan muda, tetapi juga terhadap orang dewasa, bahkan orang tua. 
Untuk itu, diperlukan upaya strategis untuk memulihkan kondisi tersebut, 
diantaranya dengan menanamkan kembali akan pentingnya peranan orang tua 
dan pendidik dalam membina moral anak didik. 
Karena pentingnya pendidikan akhlāk ini, Nabi Muḥammad SAW 
menyatakan bahwa tujuan beliau diutus ke muka bumi ini hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlāk dan budi pekerti yang baik (Erwati Aziz, 2003: 102). 
Pemeliharaan akhlāk tidak boleh dianggap hal sepele, boleh jadi hati 
yang sering berpaling dan condong pada hal-hal negatif karena hilangnya 
bimbingan bisa menjadi penyebab rontoknya akhlāk mulia dari dalam diri. 
Telah menjadi kewajiban siapa saja untuk sama-sama menyokong 
pembentukan dan pemeliharaan akhlāk mulia dikalangan masyarakat dan 
bangsa khususnya para generasi muda. 
Di sini dapat dipahami salah satu perbedaan antara umat Islam dan non-
Islam. Sebagai umat Islam pastilah mengenal yang namanya Al-Qur‟an, 
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pedoman hidup kaum muslimin, yang mana Al-Qur‟an telah memberikan 
petunjuk yang jelas bagaimana membangun dan merajut ukhuwwah Islāmiyyah 
yang benar. Pada dasarnya nikmat ukhuwwah adalah anugerah Allah SWT 
tanpa pertolongan-Nya, tidak mungkin kita dapat membangun ukhuwah 
Islāmiyyah (Didin Hafidhuddin, 2003: 152). 
Di dalam Islam, manusia adalah sentral sasaran ajarannya, baik 
hubungannya dengan Tuhan, hubungan antar sesama manusia maupun 
hubungan dengan alam. Yang paling kompleks adalah yang kedua, yaitu 
hubungan antar sesama manusia. Untuk itu, Islam mengajarkan konsep-konsep 
mengenai kedudukan, hak dan kewajiban serta tanggung jawab manusia. 
Akibat dari yang dilakukan manusia bukan saja mempuyai nilai dan 
konsekuensi di dunia namun juga sekaligus di akhirat kelak. (A. Qodri A. 
Azizy, 2001: 93) 
Al-Qur‟an diturunkan untuk mengubah pikiran, sikap, dan perilaku 
manusia, serta menunjuki mereka. Al-Qur‟an juga diturunkan untuk mengubah 
kesesatan dan kejahilan yang ada pada manusia, membimbing mereka kepada 
hal-hal yang membawa kemaslahatan dan kebaikan bagi mereka. (Muhammad 
Utsman Najati: 1992: 445) 
Al-Qur‟an merupakan kitab samawi dari sebagian kitab yang mampu 
memberikan pengaruh yang begitu luas dan mendalam terhadap jiwa dan 
tindakan manusia, terutama kaum Muslim (Dadan Rusmana dan Yayan 
Rahtikawati, 2013: 11). Pengaruhnya telah merefleksikan situasi religious, 
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ekonomis, dan politis masyarakat dunia khususnya masyarakat Muslim dari 
zaman ke zaman. 
Akan tetapi fenomena saat ini, yang terjadi pada kehidupan umat 
manusia pada zaman sekarang sudah jauh dari nilai-nilai Al-Qur‟an. Akibatnya 
bentuk penyimpangan terhadap nilai tersebut mudah ditemukan di lapisan 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai peristiwa-peristiwa yang terjadi 
yang telah disebutkan di atas, yang menunjukkan penyimpangan terhadap nilai 
yang terdapat didalamnya. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap 
pemahaman Al-Qur‟an, serta Al-Qur‟an, yang terkumpul dalam mushaf 
„Utsmani, sering diperlakukan sebagai dokumen historis saja. Ia dibaca, 
ditafsirkan, diperlombakan, dan didiskusikan, tetapi tidak diimplementasikan. 
Sehingga  kalam Allah tersebut hanya hidup sebagai wacana, tetapi mati dalam 
praksis, terutama yang bersifat sosio-kemasyarakatan. (Dadan Rusmana dan 
Yayan Rahtikawati, 2013: 13). Hal tersebut akan semakin memperparah 
kondisi masyarakat berupa dekadensi moral. Oleh karena itu, untuk 
memurnikan kembali kondisi yang sudah tidak relevan dengan ajaran Islam, 
satu-satunya upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali kepada ajaran 
yang terdapat di dalamnya. Al-Qur‟an ini adalah penerangan bagi seluruh 
manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa (Ahmad 
Munir, 2008: 1-2). 
Di dalam Al-Qur‟an ditemukan banyak sekali pokok-pokok keutamaan 
akhlak yang dapat digunakan untuk membedakan perilaku seorang Muslim, 
seperti perintah berbuat kebaikan (al-birr), menepati janji (al wafa), sabar, 
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jujur, takut kepada Allah SWT, bersedekah di jalan Allah, berbuat adil, dan 
pemaaf. Menurut Ainain dalam bukunya Marzuki (2012: 177) bahwa akhlāk 
Islam bukan hanya hasil pemikiran dan tidak berarti lepas dari realitas hidup, 
melainkan merupakan persoalan yang terkait dengan akal, roh, hati, jiwa, 
relitas dan tujuan yang digariskan oleh akhlāk Qur‟aniah. Dengan demikian, 
akhlāk mulia merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam 
melalui nas Al-Qur‟an dan hadis. (Marzuki, 2012: 177) 
Islam sebagai agama pembawa kasih sayang, memberi beberapa 
pedoman interaksi antara sesama manusia. Mengingat manusia sebagai 
makhluk yang dilengkapi dengan nafsu selain akal, berpotensi melakukan 
aneka keburukan hanya karena hal-hal sepele disebabkan menuruti hawa 
nafsunya (Ja‟far Assagaf, 2015: 95). Allah SWT memberikan petunjuk dalam 
Al-Qur‟an surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 berikut tentang sikap sosial yang baik 
ketika dipergunakan untuk interaksi dengan sesama manusia sebagai realita 
iman seorang muslim ideal dalam bermasyarakat. Oleh sebab itu, Al-Qur‟an 
sebagai kitab suci umat Islam mempunyai beberapa fungsi. Diantaranya huda, 
yaitu petunjuk kejalan yang benar, menuju kemaslahatan hidup di dunia dan 
akhirat. Sejalan dengan fungsi itu, kitab ini mengajarkan sejumlah nilai, norma 
sifat dan perbuatan yang dapat mengatur manusia untuk mencapai corak 
kehidupan.  
Penulis melihat bahwa dalam surat Al-Ḥujurāt: 11-13 memiliki 
kandungan makna tentang pendidikan akhlāk peserta didik maupun 
masyarakat. Oleh karena itu, ayat tersebut sangat penting dan perlu digali 
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untuk dijadikan pedoman dan rujukan bagi umat Islam karena di dalamnya 
memuat konsep pendidikan yang berdampak pula pada pembentukan karakter. 
Selanjutnya, alasan lain peneliti memilih surat tersebut ialah karena melihat 
bagaimana dalamnya makna sikap sosial yang disampaikan dalam surat 
tersebut. 
Berangkat dari sini, maka perlu untuk mencari konsep baru tentang 
pendidikan Islam dalam perspektif Al-Qur‟an, khususnya dalam surat Al-
Ḥujurāt: 11-13 dengan harapan dapat memunculkan pemikiran-pemikiran baru 
tentang teori pendidikan yang integral antara ilmu dan wahyu Allah SWT, 
konsep dan implikasinya dalam pendidikan, serta sistem dan operasionalnya 
terhadap pendidikan itu sendiri. Yang pada akhirnya, konsep tersebut 
diharapkan mampu membentuk karakter pelajar yang sesuai dengan Al-Qur‟an, 
As-Sunnah, dan norma kehidupan dalam masyarakat. 
Berangkat dari latar belakang itu pula, bahwa kewajiban yang 
dibebankan pada manusia bukanlah kewajiban tanpa makna dan keluar dari 
dasar fungsi penciptaan manusia. Al-Qur‟an telah menjelaskan masalah 
kehidupan dengan penjelasan yang realistis, luas, dan juga telah menetapkan 
pandangan yang luas pada kebaikan manusia dan zatnya. Makna penjelasan itu 
adalah agar manusia terpelihara kemanusiannya dengan senantiasa dididik 
akhlāknya, diperlakukan dengan pembinaan yang baik bagi hidupnya, 
dikembangkan perasaan kemanusiaan dan sumber kehalusan budinya.  
Untuk itulah penulis memberi judul “Sikap Sosial dalam Surat Al-
Ḥujurāt Ayat 11-13 dan Implikasinya pada Pendidikan Akhlāk”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalah pahaman terhadap judul “Sikap Sosial 
dalam QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 dan Implikasinya pada Pendidikan Akhlāk” 
maka penulis memberikan penegasan sebagai batasan terhadap istilah yang 
digunakan dalam judul ini, yaitu: 
1. Sikap Sosial 
Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude, sedangkan istilah 
attitude berasal dari bahasa latin, yaitu aptus yang berarti keadaan siap 
secara mental, yang bersifat melakukan kegiatan (Bambang Samsul Arifin, 
2015: 124). Menurut Allport dalam buku Psikologi Sosial (Agus Abdul 
Rahman, 2013: 124), sikap merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses 
yang berlangsung dalam diri seseorang,  bersama dengan pengalaman 
individual masing-masing, mengarahkan dan menentukan respon terhadap 
berbagai objek dan situasi. Berdasarkan pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sikap adalah suatu proses penilaian yang dilakukan 
seseorang terhadap suatu objek. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007: 1141) sosial 
didefinisikan sebagai segala sesuatu mengenai masyarakat, perkumpulan, 
kepentingan umum. Sedangkan menurut Bambang Samsul Arifin (2015: 
125) sosial merupakan sesuatu berkenaan dengan pengaruh orang atau 
kelompok antara satu sama lain. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap sosial diartikan 
sebagai kesadaran individu untuk bertindak secara nyata dan berulang-ulang 
terhadap objek sosial berdasarkan pengamatannya. 
2. Surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 
QS. Al- Ḥujurāt adalah QS. ke-49 dalam Al-Quran, terdiri dari 18 
ayat dan termasuk golongan QS. Madaniyah. Ayat 11 QS. Al- Ḥujurāt 
disebutkan bahwa adanya larangan untuk memberikan gelar yang tidak 
menyenangkan pada orang lain. Ayat 12 ini melarang seseorang mengumpat 
dan menceritakan aib orang lain. Dan ayat 13 menyebutkan bahwa dalam 
Islam tidak ada diskriminasi, yang paling mulia adalah yang paling 
bertakwa. 
3. Pendidikan 
Menurut Azyumardi Azra (2012: 4) pendidikan merupakan suatu 
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien. 
Sedangkan menurut Hasbullah (2012: 1) pendidikan dalam arti 
sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan 
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain 
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agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi dalam 
arti mental. 
4. Akhlāk 
Secara etimologis, kata akhlāk berasal dari bahasa arab akhlāk (قلاخأ) 
dalam bentuk jamak, sedang mufrodnya adalah khuluk (قلخ). Menurut Abu 
Ahmadi (1994: 198) secara etimologi akhlāk itu berarti perangai, adat, 
tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat. 
Menurut imam Ghazali dalam bukunya Oemar Bakry (1993: 10) 
akhlāk adalah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan ia 
dengan mudah bertindak tanpa banyak pertimbangan lagi. 
Ilmu akhlāk adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk pada 
sikap dan perilaku manusia serta segala sesuatu yang berkenaan dengan 
sikap dan perbuatan yang seyogyanya diperlihatkan manusia terhadap 
manusia lain, dirinya sendiri, dan lingkungan hidupnya (Mohammad Daud 
Ali, 1998: 152). 
Karenanya akhlāk secara kebahasaan bisa baik atau buruk tergantung 
kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara 
sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi 
orang yang berakhlāk berarti orang yang berakhlāk baik.  
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an tidaklah dimaksudkan sebagai dokumen historis, buku ilmiah 
(sains), ataupun lainnya tetapi merupakan “kitab suci” atau kitab ajaran 
yang harus diimplementasikan oleh setiap Muslim, baik dalam kaitannya 
dengan kehidupan individual maupun kehidupan kemasyarakatan (sosial). Ia 
merupakan sumber makna, sumber nilai, dan mengandung tata aturan yang 
mengatur segala aspek kehidupan manusia. 
2. Dengan berkembangnya zaman juga menyebabkan perilaku seseorang 
semakin terpola kepada pengaruh-pengaruh modernisasi, terbukti dengan 
berbagai kasus yang banyak menimpa anak dan remaja Islam, seperti kasus 
Bulliying yang sedang marak. Hal tersebut menunjukkan lemahnya 
pemahaman pendidikan akhlāk. Sehingga perilaku yang muncul adalah 
perilaku yang tidak baik. 
3. Masih banyak orang yang kurang paham akan pentingnya Pembinaan 
akhlāk, yaitu dengan melihat fenomena perilaku yang bebas tanpa kendali 
seperti gaya kehidupan remaja di Barat, merangsang generasi muda untuk 
mencintai hidup santai, hura-hura, penuh glamour, pergaulan bebas, dan 
meracuni mereka dengan impian dan khayalan melalui minuman keras, 
ganja, heroin, narkotika serta perjudian. Perilakunya yang sedemikian ini 
menggambarkan ketidakyakinannya pada Tuhan, dengan dia melanggar 
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aturan-Nya. Dan salah satu penyebab dari fenomena ini adalah akhlāk 
tercela yang kurang terbentuk dari pembinaannya. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang muncul 
cukup luas. Oleh karena itu diperlukan pembatasan masalah, supaya masalah 
yang dikaji jelas dan dapat mengarahkan perhatiannya dengan tepat. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sikap sosial QS. Al- Ḥujurāt 
ayat 11-13 dan implikasinya pada pendidikan akhlāk. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis mengemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Apa saja sikap sosial yang terkandung dalam QS. Al- Ḥujurāt ayat 11-13? 
2. Bagaimana implikasi sikap sosial yang terdapat dalam QS. Al- Ḥujurāt ayat 
11-13 pada pendidikan akhlāk? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui sikap sosial yang terkandung dalam QS. Al- Ḥujurāt 
ayat 11-13. 
2. Untuk mengetahui implikasi sikap sosial yang terdapat dalam QS. Al- 
Ḥujurāt ayat 11-13 pada pendidikan akhlāk. 
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G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, dengan mengkaji sikap sosial dalam QS. Al- 
Ḥujurāt, maka dapat menambah wawasan keilmuan. 
b. Memberikan ḥazanah pemikiran ilmu pengetahuan pada umumnya dan di 
dunia pendidikan pada khususnya. 
c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini akan berguna bagi semua pihak dalam pembinaan 
akhlāk. 
b. Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai materi ajar perbaikan dan 
peningkatan sikap sosial di berbagai lembaga pendidikan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Sikap Sosial 
a. Pengertian Sikap Sosial 
Sikap atau yang dalam bahasa Inggris disebut attitude adalah 
suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu kecenderungan 
untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap sesuatu perangsang atau 
situasi yang dihadapi. Bagaimana reaksi seseorang jika ia terkena sesuatu 
rangsangan baik mengenai orang, benda-benda, ataupun situasi-situasi 
yang mengenai dirinya. (M. Ngalim Purwanto, 2006: 141) 
Dalam buku Imas Kurinasih dan Berlin Sani (2014: 65) sikap 
merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku 
atau tindakan yang diinginkan. 
Menurut Nana Sudjana (1998: 48) sikap merupakan kesiapan dan 
kesediaan seseorang untuk menerima atau menolak suatu objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek itu, apakah berarti atau tidak bagi 
dirinya. Itulah sebabnya sikap berhubungan dengan pengetahuan dan 
perasaan seseorang terhadap objek. Sikap, juga dapat dipandang sebagai 
kecenderungan seseorang untuk berperilaku. 
Eagly dan Chaiken pada tahun 1993 dalam buku Psikologi Sosial 
(Agus Abdul Rahman, 2013: 124) membagi sikap menjadi dua 
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pendefinisian. Pertama, sikap didefinisikan sebagai sebuah kombinasi 
dari reaksi afektif, kognitif, dan perilaku terhadap suatu objek tertentu. 
Kedua, sikap merupakan (1) reaksi afektif yang bersifat positif, negatif, 
atau campuran antara keduanya yang mengandung perasaan-perasaan 
kita terhadap suatu objek, (2) kecenderungan berperilaku dengan cara 
tertentu terhadap suatu objek tertentu, dan (3) reaksi kognitif sebagai 
penilaian kita terhadap suatu objek yang didasarkan pada ingatan, 
pengetahuan, dan kepercayaan yang relevan. 
Sikap merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan 
hidup yang dimiliki oleh sesorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi 
perilaku atau tindakan yang diinginkan (Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 
2014: 65). 
Sikap terhadap sesama manusia dalam kehidupan sosial menurut 
nilai dan norma Islam adalah, misalnya, sikap mau dan mampu 
menunaikan kewajiban dan menerima hak, mau dan mampu 
mengendalikan diri, selalu berusaha menegakkan keadilan dan kebenaran 
baik bagi diri sendiri maupun bagi kepentingan masyarakat; bersedia 
menolong yang lemah dengan kekuasaan, ilmu dan harta yang dititipkan 
Tuhan kepadanya (Mohammad Daud Ali, 1998: 153) 
Oskamp dan Schultz dikutip dalam bukunya Agus Abdul Rahman, 
(2013: 122) menyatakan enam alasan mengapa sikap sangat penting 
untuk dipelajari: 
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1) Sikap sebagai shorthand term. Suatu sikap (mencintai keluarga) 
sebenarnya menggambarkan banyak perilaku yang berbeda-beda 
(missal: menghabiskan waktu bersama, membuat mereka merasa 
nyaman, menyetujui dan mendukung mereka, ataupun melakukan 
sesuatu untuk mereka). 
2) Sikap dipandang sebagai penyebab perilaku. 
3) Konsep sikap bisa menjelaskan konsistensi perilaku. 
4) Sikap merupakan sesuatu yang penting pada dirinya sendiri, tanpa 
harus dihubungkan dengan perilaku seseorang. 
5) Konsep sikap relatif netral dan dapat diterima oleh banyak aliran. 
6) Sikap merupakan konsep interdesipliner. 
Walaupun sepintas tampak sederhana, sikap sebenarnya 
merupakan bagian dan berhubungan dengan struktur sosial 
kemasyarakatan. Seorang anak dilahirkan tidak membawa 
kecenderungan sikap tertentu terhadap objek-objek yang ada diluar 
dirinya. Sikap-sikapnya baru terbentuk setelah melakukan kontak sosial 
dengan lingkungannya. Agus Abdul Rahman, (2013: 130), berpendapat  
bahwa sikap terbentuk karena proses belajar: 
1) Sikap terbentuk karena mengamati orang lain atau belajar sosial. 
Didalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa Muḥammad SAW atau 
Ibrahim AS. termasuk model yang bisa dijadikan suri teladan (QS Al-
Aḥzāb [33]: 21; Al-Mumtaḥanah [60]: 4). 
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2) Sikap terbentuk karena reward-punishment. Sikap yang mendapat 
reward cenderung akan diulang dan menjadi sikap yang kuat, dan 
sikap yang mendapatkan hukuman akan hilang atau menjadi sikap 
yang lemah. 
3) Sikap terbentuk karena proses asosiasi. Kita mempunyai 
kecenderungan sikap tertentu pada orang lain kadang karena terjadi 
asosiasi antara informasi baru dengan informasi yang sudah 
diketahui. Misal, awalnya mungkin kita mempunyai sikap yang netral 
terhadap si fulan. Tapi, begitu kita tahu bahwa si fulan tersebut 
merupakan bagian dari kelompok yang kita tidak sukai, maka kita 
kemudian mengasosiasiakan antara karakteristik anggota kelompok 
yang tidak disukai tersebut dengan karakteristik si fulan sehingga 
sikap kita pun terhadap si fulan berubah, dari netral menjadi negatif. 
4) Sikap terbentuk karena pengalaman langsung. Sikap seseorang bisa 
saja terbentuk karena pengalamannya sendiri. Di zaman Nabi 
Muḥammad SAW terhadap seorang kafir yang sangat membenci 
nabi. Saking bencinya, setiap lewat dihadapannnya, Nabi Muḥammad 
SAW selalu dilempari dengan kotoran unta. Suatu ketika, Nabi 
Muḥammad SAW tidak mendapati orang tersebut melempari beliau. 
Menurut informasi dari para sahabat, Nabi Muḥammad SAW baru 
tahu bahwa orang tersebut sedang sakit. Nabi pun menengoknya, tak 
peduli orang kafir tersebut sangat membenci beliau. Orang kafir 
tersebut sangat kaget, tidak menyangka orang yang selalu disakitinya 
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mau menyempatkan diri untuk menengoknya. Orang kafir tersebut, 
karena pengalamannya tersebut kemudian berubah menjadi sangat 
mencintai Nabi Muḥammad SAW. 
5) Sikap terbentuk melalui pengamatan terhadap perilaku sendiri. 
Sikap merupakan penentu penting dalam tingkah laku manusia. 
Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, 
yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike), menurut dan 
melaksanakannya atau menjauhi/menghindari sesuatu. 
Gerungan (1996: 150) berpendapat Attitude (sikap) sosial 
dirumuskan sebagai berikut: suatu sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara 
kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap sosial 
adalah kesadaran individu untuk bertindak secara nyata dan berulang-
ulang terhadap objek sosial berdasarkan pengalamannya. 
b. Macam-macam Sikap pada Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 bermaksud untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi kemampuan dalam berpikir reflektif bagi 
penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan untuk membangun 
kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik. Dengan demikian, 
Kurikulum 2013 mengembangkan kehidupan individu peserta didik 
dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai 
dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan 
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diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia. (Kurikulum PAI dan 
Bahasa Arab 2013: 7) 
Rumusan Kompetensi Inti dalam kurikulum 2013 menggunakan 
notasi: 1) KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk 
Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan 
(pemahaman konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. 
Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang 
menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. (Kurikulum PAI dan Bahasa Arab 2013: 
10) 
Pada Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua 
yaitu (Imas Kurinasih dan Berlin Sani, 2014: 65): 
1) Sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang 
beriman dan bertaqwa. Dengan cakupan penilaian yakni, menghargai 
dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2) Sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang 
berakhlāk mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.  
Sesuai dengan Kurikulum 2013 bahwa sikap sosial yang terkait 
dengan tujuan pendidikan nasional membentuk peserta didik yang 
berakhlāk mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Maka 
cakupan penilaian untuk sikap sosial dalam kurikulum 2013 telah 
dirumuskan sebagai berikut: Menghayati dan mengamalkan perilaku 
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jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
(Kurikulum PAI dan Bahasa Arab 2013: 9) 
c. Ciri-ciri Sikap 
Sikap merupakan faktor yang ada pada diri manusia yang dapat 
mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu. Sekalipun demikian, 
sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong lain yang ada 
dalam diri manusia. Menurut Bimo Walgito (1994) dalam bukunya 
Bambang Samsul Arifin (2015: 126) ada beberapa ciri dari sikap, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Selalu menggambarkan antara subjek dan objek. Objek dapat berupa 
benda, orang, ideology, nilai-nilai sosial, lembaga masyarakat, dan 
sebagainya. 
2) Tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari dan dibentuk berdasarkan 
pengalaman dan latihan. Menurut Gerungan (1988: 151) sikap 
dibentuk atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam 
hubungan dengan objeknya. Sifat ini membedakannnya dengan sifat 
motif-motif biogenetis seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat, 
dan lain-lain penggerak kegiatan manusia yang menjadi pembawaan 
baginya, dan yang terdapat apadanya sejak lahir. 
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3) Karena dapat dipelajari, sikap dapat berubah-ubah (meskipun untuk 
mengubahnya relatif sulit). Gerungan (1988: 151) mengatakan bahwa 
sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan 
dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah ubahnya sikap pada 
orang itu.  
4) Tidak akan hilang meskipun kebutuhan sudah terpenuhi. 
5) Tidak hanya satu macam, tetapi sangat beragam sesuai dengan objek 
yang menjadi perhatian subjek. 
6) Ada faktor motivasi dan perasaan yang membedakannya dengan 
pengetahuan. Gerungan (1988: 151) mengatakan sifat inilah yang 
membeda-bedakan sikap dari kecakapan-kecakapan atau 
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 
d. Fungsi Sikap 
 Fungsi (tugas) sikap menurut Abu Ahmadi (Bambang 
Samsul Afirin, 2015: 126), dapat dibagi menjadi empat golongan berikut: 
1) Penyesuaian Diri 
Sikap merupakan sesuatu yang bersifat communicable, artinya 
mudah menjalar sehingga mudah pula menjadi milik bersama. Oleh 
karena itu, suatu golongan yang mendasarkan atas kepentingan 
bersama dan pengalaman bersama ditandai oleh sikap anggotanya 
yang sama terhadap suatu objek. Dengan demikian, sikap dapat 
menjadi rantai penghubung antara seseorang dengan kelompoknya 
atau dengan kelompok yang lain. 
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2) Pengatur Tingkah Laku 
Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku. Kita 
mengetahui bahwa tingkah laku anak kecil dan hewan pada umumnya 
merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya. Antara 
perangsang dan reaksi tidak ada pertimbangan, tetapi pada umumnya 
tidak diberi reaksi spontan. Akan tetapi, terdapat proses secara sadar 
untuk menilai perangsang itu. 
3) Alat Pengatur Pengalaman 
Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa sikap manusia dalam 
menerima pengalaman dari dunia luar tidak pasif, tetapi diterima 
secara aktif, artinya semua pengalaman yang berasal dari dunia luar 
tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih hal-
hal yang perlu dan yang tidak perlu dilayani. Jadi, manusia setiap saat 
mengadakan pilihan dan tidak semua perangsang dapat dilayani. 
4) Pernyataan Kepribadian 
Sikap sering mencerminkan kepribadian seseorang. Hal ini 
dikarenakan sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang 
medukungnya. Oleh karena itu, dengan melihat sikap pada objek-
objek tertentu, sedikit banyak orang dapat mengetahui pribadi orang 
tersebut. 
e. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, karena 
interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 
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sosial (Soerjono Soekanto, 2006: 55). Menurut Gillin dan Gilin Cultural 
Sociology dalam buku Soerjono Soekanto (2006: 55) interaksi sosial 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 
Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka 
saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin 
berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk 
interaksi sosial. Walaupun orang-orang yang bertemu muka tersebut 
tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda, interaksi 
sosial telah terjadi, karena masing-masing sadar akan adanya pihak lain 
yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf 
orang-orang yang bersangkutan, yang disebabkan oleh misalnya bau 
keringat, minyak wangi, suara berjalan, dan sebagainya. Semua itu 
menimbulkan kesan di dalam pikiran seseorang, yang kemudian 
menentukan tindakan apa yang akan dilakukannya. (Soerjono Soekanto, 
2006: 55)  
 Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila 
tidak memenuhi dua syarat, yaitu: (Soerjono Soekanto, 1999: 71) 
1) Kontak sosial 
 Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, 
melalui percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan 
tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. Kontak sosial 
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dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung antara satu 
pihak dengan pihak lainnya. Kontak sosial tidak langsung adalah 
kontak sosial yang menggunakan alat, sebagai perantara, misalnya; 
melalui telepon, radio, surat, dan lain-lain. Sedangkan kontak sosial 
secara langsung, adalah kontak sosial melalui suatu pertemuan 
dengan bertatap muka dan berdialog diantara kedua belah pihak 
tersebut. (Abdul Syani, 1994: 154) 
 Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu: 
a) Antara orang-perorangan, misalnya apabila anak kecil 
mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keuarganya. 
b) Antara orang-perorangan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya. 
c) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia 
lainnya. 
2) Adanya komunikasi 
 Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pebicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa 
yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 
bersangkutan kemudia memberikan reaksi terhadap perasaan yang 
ingin disampaikan oleh orang lain tersebut. Apabila seorang gadis, 
misalnya, menerima seikat bunga, dia akan memandang dan 
mencium bunga-bunga tersebut, akan tetapi perhatian pertamanya 
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adalah pada siapa yang mengirim bunga-bunga tersebut, dan apa 
yang menyebabkan dia mengirimkannya. Dengan adanya komunikasi 
tersebut, sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia 
atau orang perorangan dapat diketahui oleh kelompok-kelompok lain 
atau orang-orang lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk 
menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya 
 Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi pelbagai 
macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Seulas senyum, 
misalnya, dapat ditafsirkan sebagai keramah-tamahan, sikap 
bersahabat, atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin 
menunjukkan kemenangan. Selarik liriknya, misalnya, dapat 
ditafsirkan sebagai tanda bahwa orang yang bersangkutan merasa 
kurang senang atau bahkan sedang marah. Dengan demikian, 
komunikasi memungkinkan kerja sama antara orang perorangan atau 
antara kelompok-kelompok manusia dan memang komunikasi 
merupakan salah satu syarat terjadinya kerja sama. Akan tetapi, tidak 
selalu komunikasi menghasilkan kerja sama bahkan suatu pertikaian 
mungkin akan terjadi sebagai akibat salah paham atau karena masing-
masing tidak mau mengalah.  
f. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Soerjono Soekanto mengatakan bahwa bentuk-bentuk interaksi 
sosial dapat berupa kerja sama (coorperation), persaingan (competition), 
dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflic). 
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Menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi dalam buku 
Soerjono Soekanto suatu pertikaian mungkin mendapat suatu 
penyelesaian. Mungkin penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima 
untuk sementara waktu, yang dinamakan akomodasi (adaptasi); dan ini 
berarti bahwa kedua belah pihak belum tentu puas sepenuhnya. Suatu 
keadaan dapat dianggap sebagai bentuk keempat dari interaksi sosial. 
g. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial 
 Jalaluddin Rakhmat, (2005: 43) menyatakan bahwa 
Delgado pernah melakukan beberapa eksperimen untuk merubah kera-
kera Gibbon yang tenang menjadi nagresif dengan merangsang salah satu 
bagian otaknya. Ketika dirangsang, seekor monyet menyerang monyet 
asing yang tinggal satu kandang, tetapi dengan rangsangan yang sama ia 
tidak menunjukkan sikap bermusuhan terhadap kawan betinanya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons otak sangat dipengaruhi oleh 
setting atau suasana yang melingkupi manusia tersebut. 
 Jalaluddun Rakhmat mengatakan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi sikap sosial (2005: 43-47): 
1) Faktor ekologis 
Keadaan alam mempengaruhi gaya hidup dan perilaku manusia 
terhadap interaksi sosialnya. 
2) Faktor rancangan dan arsitektur 
Satu rancangan dapat mempengaruhi pola komunikasi diantara 
orang-orang yang hidup dalam naungan arsitektur tertentu. 
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3) Faktor temporal 
Satu pesan komunikasi yang disampaikan pada pagi hari akan 
memberikan makna yang lain bila disampaikan pada tengah malam. 
Jadi, yang mempengaruhi manusia bukan saja dimana mereka berada 
tetapi juga bilamana mereka berada.  
4) Suasana perilaku (Behavior Setting) 
Lingkungan dibagi kedalam beberapa satuan yang terpisah, yang 
disebut suasana perilaku. Pesta, ruang kelas, took, rumah ibadat, 
pemandian, bioskop, adalah contoh-contoh suasana perilaku. Di 
masjid orang tidak akan berteriak keras, seperti dalam pesta orang 
tidak akan melakukan upacara ibadat. 
5) Teknologi 
Lingkungan teknologis membentuk serangkaian perilaku sosial 
yang sesuai dengannya. 
6) Faktor-faktor sosial 
Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, 
struktur kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah 
faktor-faktor sosial yang menata perilaku manusia. 
7) Lingkungan psikososial 
Persepsi kita tentang sejauh mana lingkungan memuaskan atau 
mengecewakan kita, akan mempengaruhi perilaku kita dalam 
lingkungan itu. 
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8) Stimulasi yang mendorong dan memperteguh perilaku 
Manusia memberikan reaksi yang berbeda-beda terhadap situasi 
yang dihadapinya, sesuai dengan karakteristik personal yang 
dimilikinya. Perilaku manusia memang merupakan hasil 
interaksiyang menarik antara keunikan individual dengan keumuman 
situsional. . 
2. Pendidikan Akhlāk 
a. Pengertian pendidikan Akhlāk 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlāk mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam segala 
urusan yang menjadi tanggung jawabnya (Kurikulum PAI dan Bahasa 
Arab 2013: 1). 
Menurut Erwati Aziz (2003: 27) pendidikan adalah bimbingan 
atau tuntunan secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
menuju terbentuknya kepribadian utama, dalam hal ini Erwati 
menjelaskan bahwa cakupan pendidikan lebih luas dari pada pengajaran 
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karena pendidikan mencakup pemberian ilmu pengetahuan, pembinaan 
akhlāk dan pembinaan kepribadian seseorang secara utuh. 
Sedangkan menurut Santosa dkk (2011: 269) mengatakan bahwa 
pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh si 
pendidik dalam mengarahkan, membimbing dan memimpin 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan sadar oleh 
seseorng terhadap orang lain dengan tujuan untuk membentuk, 
meningkatkan dan mengembangkan aspek-aspek jasmani dan rohani 
secara luas agar terwujud kepribadian yang unggul. 
Sedangkan akhlāk, akhlāk merupakan refleksi dari tindakan nyata 
atau pelaksanaan akidah dan syariat (Rois Mahfud, 2002: 96). Menurut 
Hamzah Ya‟qub dalam bukunya Marzuki (2012: 80) secara etimologis 
kata akhlāk berasal dari bahasa arab akhlāk dalam bentuk jamak, sedang 
mufrodnya adalah khuluq (قلخ) yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabiat. Sinonim dari kata akhlāq ini adalah etika, 
moral, dan karakter.  
Adapun pengertian secara terminologis, telah banyak yang 
mendefinisikan, diantaranya:  
Akhlāk adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan 
dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Dengan 
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demikian, akhlāk pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri 
seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. 
Apabila perbuatan spontan yang baik atau akhlāqul al-karimah. 
Sebaliknya apabila yang disebut akhlāk yang buruk atau akhlāqul al-
mazmumah (Khozin, 2013: 126). 
Mahmud Dkk (2013: 186) mengatakan bahwa akhlāk adalah 
segala sesuatu yang telah tertanam kuat atau terpatri dalam diri 
seseorang. Yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa 
melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. 
Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh Khozin (2013: 127) 
mengatakan bahwa akhlāk adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlāk. 
Menurutnya, kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan manusia 
setelah imbang, sedang kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-
ulang sehingga mudah melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan 
kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu 
menimbulkan kekuatan yang lebih besar. Kekuatan besar inilah yang 
bernama akhlāk. 
Rois Mahfud (2011: 96) berpendapat bahwa akhlāk merupakan 
refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah dan syariat. Kata 
akhlāk secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kata khulukun yang 
berarti budi bekerti, perangai, tabiat, adat, tingkah laku, atau sistem 
perilaku yang dibuat. Sedangkan secara terminologis akhlāk adalah ilmu 
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yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terbaik dan 
tercela, baik itu berupa perkataan maupun perbuatan manusia, lahir dan 
batin. 
Jadi tampak bahwa seluruh definisi akhlāk sebagaimana tersebut 
di atas tidak ada yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi, 
yaitu sifat yang tertanam kuat dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan 
lahiriah yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 
lagi, dan sudah menjadi kebiasaan. 
Berdasarkan pengertian pendidikan dan juga akhlāk diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlāk adalah sebuah tindakan, proses, 
dan juga penanaman nilai-nilai perilaku untuk menghasilkan suatu 
perbuatan atau tindakan baik (positif) yang akan melekat pada jiwa 
seseorang. 
b. Klasifikasi Akhlāk  
Mahmud dkk (2013: 186) mengatakan dalam bukunya Pendidikan 
Agama Islam dalam Keluarga, bahwa akhlāk manusia terbagi menjadi 
dua bagian. 
1) Akhlāk yang baik yang dinamakan al-akhlāk al-maḥmudah (akhlāk 
terpuji). Menurut Aminuddin dkk (2005: 153) akhlāk yang terpuji 
adalah akhlāk yang senantiasa berada dalam kontrol Ilahiyah yang 
dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan 
umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), 
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ḥusn al-ẓon (berprasangka baik), optimis, suka menolong orang lain, 
suka bekerja keras dan lain-lain. 
2) Akhlāk al-akhlāk al-maẓmumah (akhlāk tercela). Menurut 
Aminuddin dkk (2005: 153) akhlāk yang tercela adalah akhlāk yang 
tidak dalam kontrol Ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang 
berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana 
negatif serta destruktif bagi kepentingan umat manusia, seperti 
takabbur (sombong), su‟uẓon (berprasangka buruk), tamak, pesimis, 
dusta, kufur, berkhianat, malas, dan lain-lain. 
Sehingga keduanya harus diperhatikan sejak mau tidur hingga bangun 
dari tidurnya, sejak bangun tidur hingga akan tidur kembali. Jadi akhlāk 
seseorang itu dapat digolongkan menjadi dua kategori. 
Tolak ukur yang dapat menentukan apakah itu termasuk akhlāk 
baik dan buruk adalah ketentun Allah itu sendiri. Demikian rumus yang 
diberikan oleh Quraish Shihab dengan mengutip pendapat yang diberikan 
oleh para ulama. Dan apa yang dinilai baik menurut Allah maka pasti 
baik dalam esensinya. Demikian pula sebaliknya. Segala sesuatu yang 
dinilai buruk menurut Allah maka pasti buruk pula dalam esensinya 
Mahmud dkk (2013: 187). 
c. Tujuan Akhlāk 
Adapun tujuan akhlāk menurut Abuddin Nata, (2012: 208) adalah 
tercapai kehidupan yang tertib, teratur, aman, damai, dan harmonis, 
sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan yang menyebabkan 
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ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, yakni berupa cipta 
(pikir), rasa (jiwa), dan karsa (pancaindra) yang selanjutnya ia menjadi 
bangsa yang beradab dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan 
kesejahteraan hidupnya secara utuh.  
Tujuan utama akhlāk dalam Islam adalah agar manusia berada 
dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus (al-ṣirat al-
mustaqim), yakni jalan yang telah digariskan oleh Allah. Jalan yang lurus 
sebagaimana dikatakan dalam Al-Qur‟an adalah, “yaitu jalan orang-
orang yang telah engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS 
Al-Fatiḥah ayat 7). Jalan inilah yang akan mengantarkan manusia pada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. (Mahmud Dkk, 2013: 192) 
Ali Abdul Halim Mahmud dalam buku “al-Tarbiyah al-
Khuluqiyah” sebagaimana dikutip Mahmud Dkk (2013: 193) 
menyebutkan bahwa akhlāk juga mempunyai tujuan-tujuan, diantaranya 
adalah: 
1) Mempersiapkan manusia-manusia beriman agar selalu beramal ṣalih. 
2) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal saleh agar menjalani 
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. 
3) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal ṣalih agar bisa 
berinteraksi secara baik dengan sesamanya. 
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4) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal ṣalih agar merasa 
bangga dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu 
memberikan hak-hak persaudaraannya tersebut. 
5) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal ṣalih yang merasa 
bangga bahwa dia merupakan bagian dari seluruh umat Islam yang 
berasal dari berbagai wilayah, suku, dan bahasa. 
6) Mempersiapkan manusia beriman dan ṣalih yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya pada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga 
demi tegaknya agama Islam di muka bumi. 
d. Ruang Lingkup Akhlāk 
Rois Mahfud (2002: 99) mengatakan bahwa, seperti halnya ibadah 
dan muamalah, akhlāk dalam Islam juga mempunyai ruang lingkup, 
yaitu: 
1) Akhlāk manusia terhadap Allah SWT 
Lingkup akhlāk terhadap Allah SWT antara lain ialah: 
a) Beribadah kepada Allah SWT Hubungan manusia dengan Allah 
diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat, 
puasa, zakat, dan haji. Beribadah kepada Allah harus dilakukan 
dengan niat semata-mata karena Allah SWT, tidak menduakan-
Nya baik dalam hati, melalui perkataan, dan perbuatan. 
b) Mencintai Allah SWT diatas segalanya. Mencintai Allah melebihi 
cintanya kepada apa dan siapapun dengan jalan melaksanakan 
segala perintah dan menjauhi semua larangan-Nya, 
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mengharapkan riḍa-Nya, mensyukuri nikmat dan karunia-Nya, 
menerima dengan ikhlās semua qadha dan qadar-Nya setelah 
berikhtiar, meminta pertolongan, memohon ampun, bertawakal, 
dan berserah diri hanya kepada-Nya merupakan salah satu bentuk 
mencintai Allah SWT 
c) Berẓikir kepada Allah SWT. Mengingat Allah SWT dalam 
berbagai situasi (lapang, sempit, senang, susah) merupakan salah 
satu wujud akhlāk manusia kepada-Nya. Dengan berẓikir manusia 
akan mendapat ketenangan. 
d) Berdoa, tawaḍḍu‟, dan tawakal. Berdoa atau memohon kepada 
Allah SWT sesuai dengan hajat harus dilakukan dengan cara 
sebaik mungkin, penuh keikhlāsan, penuh keyakinan bahwa 
doanya akan dikabulkan Allah SWT. Dalam berdoa, manusia 
dianjurkan untuk bersikap tawaḍḍu‟ yaitu sikap rendah hati di 
hadapan-Nya, bersimpuh mengakui kelemahan dan keterbatasan 
diri serta memohon pertolongan dan perlindungannya dengan 
penuh harap. 
Selain berdoa manusia dianjurkan untuk berusaha semaksimal mungkin 
sehingga hajatnya dapat tercapai. Apabila usaha dan doa telah dilakukan 
secara maksimal, maka tugas manusia selanjutnya adalah menyerahkan 
hasilnya kepada Allah SWT, lazimnya disebut dengan tawakal, yaitu 
berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT apa pun hasil dari usahanya. 
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Ia sadar bahwa segala sesuatu adalah kepunyaan-Nya dan kepada-Nya 
segala sesuatu akan kembali. 
2) Akhlāk manusia terhadap Makhluk 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri; manusia 
perlu berinteraksi dengan sesamanya dengan akhlāk yang baik. Di 
antara akhlāk terhadap sesama itu ialah: 
a) Akhlāk terhadap Rasulullah SAW. Mencintai Rasulullah secara 
tulus dengan mengikuti semua sunahnya. Menjadiknnya sebagai 
panutan, suri teladan dalam hidup dan kehidupan. Menjalankan 
apa yang disuruhnya dan meninggalkan segala apa yang dilarang. 
b) Akhlāk terhadap kedua orang tua. Mencintai mereka melebihi 
cintanya kepada kerabat lainnya. Menyayangi mereka dengan 
kasih sayang yang tulus. Berbicara secara ramah, dengan kata-
kata yang lemah lembut. Mendoakan mereka untuk keselamatan 
dan ampunan kendati pun mereka telah meninggal dunia. 
c) Akhlāk terhadap diri sendiri. Memelihara kesucian diri, menutup 
aurat, adil, jujur dalam perktaan dan perbuatan, ikhlas, sabar, 
pemaaf, rendah hati, dan menjauhi sifat dengki serta dendam. 
d) Akhlāk terhadap keluarga, karib, dan kerabat. Saling membina 
rasa cinta dan kasih sayang, mencintai dan membenci karena 
Allah SWT. 
e) Akhlāk terhadap tetangga. Saling mengunjungi, membantu saat 
senang maupun susah, dan hormat-menghormati. 
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f) Akhlāk terhadap masyarakat. Memuliakan tamu, menghormati 
nilai dan norma yang berlaku, menaati putusan/peraturan yang 
telah diabil, bermusyawarah dalam segala urusan untuk 
kepentingan bersama. 
g) Akhlāk terhadap lingkungan hidup. Memelihara kelestarian 
lingkungan, memanfaatkan dan menjaga alam terutama hewani, 
nabati, fauna dan flora, yang kesemuanya diciptakan Allah SWT 
untuk kepentingan manusia dan makhluk-makhluk lainnya. 
3) Akhlāk manusia terhadap lingkungan 
Islam sebagai agama universal mengajarkan tata cara 
peribadatan dan interaksi tidak hanya dengan Allah SWT dan sesama 
manusia tetapi juga dengan lingkungan alam sekitarnya. Hubungan 
segitiga ini sejalan dengan misi Islam yang dikenal sebagai agama 
rahmatanlil „alamīn. Hal ini juga menjadi misi profetik diutusnya 
Nabi Muḥammad SAW. 
Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh alam hanya dapat 
diwujudkan jika manusia secara sadar mengetahui, memahami, dan 
melaksanakan misinya sebagai khalifah-Nya yang bertugas untuk 
memakmurkan bumi dan segala Isinya, menjalin relasi yang baik 
dengan sesama manusia dan dengan-Nya (vertikal dan horizontal). 
Menurut Muḥammad sebagai mana dikutip oleh Rois Mahfud (2002: 
102) menegasakan secara eksplisit bahwa akhlāk manusia terhadap 
alam diwujudkan dalam bentuk tidak mengeksploitasi alam secara 
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berlebihan dengan tujuan yang hanya untuk ambisi dan hasrat 
ekonomi. Allah SWT secara tegas memperingatkan kepada manusia 
supaya tidak berbuat kerusakan di muka bumi, karena esensinya 
bahwa berbuat kerusakan terhadap alam jug berarti berbuat keruskan 
pada diri sendiri dan masyarakat luas. 
Sebagai khalifah di muka  bumi, manusia diperkenankan untuk 
menikmati apa yang ada di bumi, tetapi tidak untuk mengeksploitasi 
secara berlebihan melebihi kebutuhan hidup. Sebaliknya, justru suatu 
kemuliaan apabila manusia menjaga kelestarian alam untuk 
kepentingan makhluk lain. 
Dalam sejumlah film produksi Hollywood sering diperlihatkan 
bagaimana marahnya suku Indian sebagai penduduk asli benua 
Amerika terhadap para pendatang baru dari benua Eropa yang dengan 
seenaknya membuang tubuh hewan yang telah dikuliti. Sementara 
suku Indian sudah sejak oleh leluhur mereka untuk membunuh hewan 
cukup untuk dimakan dan sebagai persedian pada musim dingin 
ketika berburu merupakan pekerjaan yang sulit. Demikian juga di 
negeri sendiri; habitat para suku asli (termasuk hewan) dirusak demi 
mengejar keuntungan yang sangat banyak yang dipoles dengan alasan 
“demi pembangunan”. 
e. Kriteria Kemuliaan Akhlāk 
Menurut Marzuki (2012: 183) kultur saat ini dan para humanis 
mengklaim bahwa setiap orang, karena ia manusia, mempunyai nilai 
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alam kemuliaan, sekalipun misalnya ia pernah melakukan pembunuhn 
dan kejahatan. Berbeda dengan Islam yang memnadang ada dua jenis 
kemuliaan, yaitu: kemuliaan umum, yakni bahwa setiap manusia tanpa 
peduli apa perilakunya memiliki kemuliaan. Kemuliaan jenis ini adalah 
kemuliaan ciptaan yang memang Allah SWT Telah menjadikan manusia 
sebagai ahsani-taqwim. Kemuliaan yang dimiliki manusia ini adalah 
karena manusia diberi akal pikiran sedang makhluk yang lain tidak. 
Demikian pula Allah dengan tegas sudah menyatakan kemuliaan bani 
Adam dengan firman-Nya dalam QS. Al-Isr‟ā : 70:  
                      
                  
Artinya: Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan 
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (Depag RI, 2002: 
290) 
Jenis kemuliaan yang kedua adalah kemuliaan yang dicapai dan 
dijangkau dengan kehendak dan pilihan bebas manusia. Di sinilah 
manusia akan dinilai siapa yang paling baik dan berlomba-lomba untuk 
beramal kebajikan. Dalam kemuliaan jenis ini manusia tidak semuanya 
sama. Bahkan jika seseorang tidak berusaha dan mengajarkan amal 
kebajikan bisa terjatuh derajatnya sedemikian rupa menjadi lebih rendah 
dari binatang. Terkait dengan hal ini, Allah SWT Berfirman dalam Q.S 
Al-A‟rāf: 179: 
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                  
                       
                        
Artinya: Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari 
kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti 
hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lengah. (Depag RI, 2002: 175). 
Sebagaimana Muslim Nurdin yang dikutip oleh Marzuki (2012: 
185) kemuliaan seseorang dengan demikian akan sangat ditentukan oleh 
kerja kerasnya untuk senantiasa melaksanakan kebajikan dan juga 
ditentukan oleh kualitas amaliahnya. Dan dalam wilayah akhlāk, kualitas 
tidak bisa hanya diukur dari bentuk dan wujud perilku lahiriahnya saja. 
Sebab prinsip akhlāk memang universal, tetapi dalam aplikasinya sangat 
fleksibel. 
Menurut Misbah sebagaimana dikuti oleh Marzuki (2012: 185) ada 
tiga tolak ukur untuk menilai amal perbuatan manusia. Pertama, dapat 
dilihat dari efek yang terjadi pada perilaku berupa kesempurnaan rohani 
dan pikiran manusia. Jika suatu perbuatanhanya dilihat wujudnya dan 
tidak menyebabkan kesempurnaan kualitas rohaniahnya, maka itu tidak 
bernilai bagi kebajikan manusia. Tubuh yang sehat bernilai bagi manusia 
jika digunakan untuk kemajuan rohani dan inteleknya, dan dianggap 
tidak bernilai jika disalahgunakan untuk menyakiti orang lain. Demikian 
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pula sifat berani seseorang baru disebut mulia jika digunakan di jalan 
kesempurnaan spiritual dan intelektual manusia dan demi mendapatkan 
keriḍaan Allah. Dengan demikian kemuliaan akhlāk seseorang akan 
sangat ditentukan oleh efek spiritual bagi pelakunya, artinya jika setelah 
orang itu menjalankan akhlāk dan orang tersebut menjalankannya 
didasari untuk mencari keriḍaan Allah SWT. Dan didorong untuk 
meningkatkan kualitas spiritualnya, maka akhlāknya telah memenuhi 
kriteria ini. Dengan bahasa lain niat perilakunya harus benar-benar untuk 
mencari keriḍaan Allah SWT. 
Kedua, pada tolak ukur yang pertama kunci dasarnya pada 
kedekatan (pencarian riḍa Allah SWT), kedekatan dengan Allah SWT 
adalah dalam pengertian penghormatan dan formalitas, yakni adanya 
kedekatan hubungan antara pelaku akhlāk dengan Allah SWT, sehingga 
setiap seseorang memohon (berdoa), Allah SWT akan memperhatikan 
dan sebaliknya jika Allah SWT memerintahkan ia pun memperhatikan 
dan melaksanakannya dengan senang hati. Oleh karena itu, 
kesempurnaan akhlāk manusia jika diamalkan dapat mengarahkan pada 
pencapaian kedekatan dengan Allah SWT yang dicapai dengan ikhtiar 
dan usaha. 
Ketiga, Allah SWT bukanlah wujud fisik, sehingga kebenaran 
kedekatan pada Allah SWT adalah pada kedekatan batin dan intuitif, dan 
pencapaian hubungan eksistensial dengan Dia. Dengan pertimbangan ini 
maka yang berperan utama dalam pendekatan manusia dengan Allah 
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SWT adalah kemampuan manusia untuk melihat dan menyaksikan 
dengan hatinya. Hubungan sukarela yang ditegakkan antara hati manusia 
dengan Allah SWT adalah dengan sarana perhatian kepada Allah SWT 
perhatian kepada Allah dalam hal ini tidak lain adalah żikrul qalbi. Bila 
perhatian dan mengingat Allah SWT dijadikan sumber bagi pelaku, ini 
dinilai sebagai niat. 
Dengan demikian tolak ukur ketiga ini menekankan bahwa akhlāk 
itu akan menjadi amal mulia jika dalam melaksanakannya benar-benar 
mendorong orang tersebut lebih mengingat dan berẓikir kepada Allah 
SWT dari dorongan żikir inilah yang kemudian akan tumbuh kekuatan 
rohani untuk menentukan arah tindakan perilaku dan memberi bobot nilai 
kualitas akhlāk. 
f. Pembinaan Akhlāqul Karimah dalam Kehidupan Sehari-hari 
Menurut Muhammad al-Ghazali sebagaimana dikutip Aminuddin 
dkk (2005: 156) bahwa pembinaan akhlāk dalam Islam telah terintegrasi 
dalam rukun Islam yang lima. 
1) Mengucapkan kalimat syahadat, yaitu bersaksi tiada Tuhan selain 
Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 
Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya manusia 
hanya tunduk kepada aturan dan tuntunan Allah. Orang yang tunduk 
dan patuh pada aturan Allah dan Rasul-Nya sudah dapat dipastikan 
menjadi orang yang baik. 
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2) Mengerjakan sholat lima waktu. Sholat yang dikerjakan akan 
membawa pelakunya terhindar dari perbuatan yang keji dan mungkar. 
3) Zakat. Zakat yang mengandung pendidikan akhlāk yaitu agar orang 
yang melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, 
mementingkan dirinya sendiri, dan membersihkan hartanya dari hak 
orang lain, yakni fakir miskin dan seterusnya. 
4) Puasa. Puasa bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan 
minum dalam waktu yang terbatas, melainkan lebih dari itu 
merupakan latihan diri untuk memiliki sifat-sifat mulia, seperti sabar 
dan syukur, dan mampu menahan diri dari keinginan melakukan 
perbuatan keji yang dilarang. 
5) Adapun rukun Islam yang terakhir adalah haji. Dalam ibadah haji ini 
pun nilai pembinaan akhlāknya lebih besar lagi dibandingkan dengan 
nilai pembinaan akhlāk yang ada pada ibadah lain dalam rukun Islam. 
Hal ini dapat dipahami karena ibadah haji dalam Islam bersifat 
komprehensif yang menuntut keseimbangan, yaitu disamping harus 
menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan keras, 
bersabar dalam menjalankannya dan harus mengeluarkan biaya yang 
tidak sedikit, serta ikhlas-rela meninggalkan tanah air, harta 
kekayaan, keluarga, dan lainnya. 
Di samping itu pembinaan akhlāk juga telah terintegrasi dalam 
rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, qado‟-qadar-Nya, dan hari kiamat. 
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Namun, hal yang lebih penting dalam pembinaan akhlāk adalah 
pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus-
menerus, karena akhlāk yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan 
pelajaran, instruksi dan larangan, tetapi harus disertai dengan pemberian 
contoh teladan yang baik dan nyata (uswatun ḥasanah) di sinilah orang 
tua memegang peran yang dominan. 
Melihat betapa urgennya akhlāk dalam kehidupan sehari-hari ini, 
maka penanaman akhlāqul karimah harus dilakukan dengan segera, 
terencana dan berkesinambungan. Memulai dari hal-hal yang kecil, 
seperti cara makan dan minum, adab berbicara, adab ke kamar kecil, cara 
berpakaian yang Islami, dan lain-lain. Semua nilai-nilai mulia itu 
sebenarnya sudah dicontohkan oleh satu sosok yang paling mulia, yaitu 
Nabi Muhammad SAW, yang memiliki uswatun hasanah (budi pekerti 
yang teramat baik). 
Dengan mensuri teladani akhlāk Rasulullah dalam kehidupan 
sehari-hari, maka ada jaminan yang pasti bahwa kehidupan setiap 
individu dan masyarakat akan terasa indah, dan pasti membawa 
kesuksenan (Aminuddin dkk, 2005: 158). 
B. Telaah Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian tentang menelaah dan menemukan 
sikap sosial dalam QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 pada pendidikan akhlāk. Berkenaan 
dengan penelitian tersebut telah banyak dilakukan pengkajian melalui kegiatan 
penelitian. Beberapa penelitian tersebut antara lain adalah:  
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1. Siti Tafwiroh (2014), jurusan tarbiyah program studi PAI STAIN Salatiga, 
dengan judul Pendidikan Multikultural Perspektif Al-Quran (Telaah Surah 
Al Ḥujurāt Ayat 9-13). Penelitian ini menggunakan data primer yaitu, 
Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al Qur‟an. Volume 13. 
Cet. VII dan Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir. Vol. 4. Cet. 11. Hasil penelitian 
mengatakan bahwa pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang 
menjunjung tinggi HAM (Hak Asasi Manusia), menjunjung tinggi harkat 
dan martabat manusia. Dalam pendidikan multikultural, tidak ada individu 
atau golongan yang paling baik atau paling unggul. Lebih jauh lagi, 
pendidikan multikultural tidak membenarkan adanya anggapan bahwa 
salah satu golongan manusia merasa paling benar, dan bahkan menganggap 
selainnya sama sekali salah. Perbedaan pemikiran atau pendapat, perbedaan 
kelas ekonomi atau kelas sosial, dan sampai kepada perbedaan suku, ras, 
budaya, dan lain sebagainya akan selalu menjadi pemicu konflik 
berkepanjangan jika tidak dikemas secara rapih. Pemikiran berparadigma 
eksklusif seperti di atas harus dirubah menjadi paradigma inklusif. 
Menjadikan toleransi sebagai pedoman dalam bersosial. Sikap menerima, 
bahwa orang lain berbeda dengan kita. 
2. Nur Ahmad (2010), jurusan tarbiyah program studi PAI STAIN Salatiga, 
dengan judul Konsep Pendidikan Akhlāk dalam Surat Al Ḥujurāt ayat 9, 
10, 11 dan 12 (Komparasi antara Ibnu Katsir dan Hasbi Ash Shiddieqy). 
Tafsir Ibnu Katsir dan tafsir An-Nuur sebagai sumber data primer karena 
membandingkan antara tafsir abad pertengahan (Ibnu Katsir yang terkenal 
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dengan ahli atsar dan kisah). Hasil penelitian menunjukkan Konsep 
pendidikan akhlāk dalam Al-Qur'an adalah bahwa tingkah laku atau 
perbuatan, dinilai baik dan buruk, terpuji dan tercela, semata-mata karena 
syara' (Al-Qur'an dan As-Sunnah) menilainya demikian. Nilai-nilai 
pendidikan akhlāk yang terkandung dalam surat Al-Ḥujurāt ayat 9, 10, 11 
dan 12 sebagai berikut: adanya iṣlah untuk memperbaiki hubungan secara 
adil, seseorang dari manapun asalnya merupakan saudara muslim, 
Janganlah sesama orang Islam saling mengolok-olok, mengejek dan 
memberi gelar yang menyakitkan hati, Seorang muslim dilarang 
berprasangka buruk terhadap sesama manusia, mencari aibnya dan berbuat 
ghibah. 
3. Anisya Ulfah (2015), jurusan PAI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan 
judul Tafsir Surat Al-Ma‟ūn (Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Aspek 
Sosial). Penelitian ini menggunakan data primer sebagai berikut; Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Juz „Amma As-
Siraju‟I karya Prof. Dr. M. Yunan Yusuf, dan Tafsir Qurthubi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam aspek 
sosial yang terkandung dalam surat Al-Ma‟ūn adalah tentang materi 
kesejahteraan sosialnya saja yakni; dalam ayat 1-3 dijelaskan ciri-ciri 
pendusta agama, ayat berikutnya menjelaskan bahwa celaka ada pada orang 
yang melalaikan sholat, ayat 6 menjelaskan sifat orang riya‟, surat Al-
Ma‟ūn secara keseluruhan menggambarkan pendusta agama.  
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4. Nisam Kusniah (2016), IAIN Surakarta, dengan judul Karakter-Karakter 
Manusia dalam QS. Al-An‟am ayat 151-153 dan Implikasinya pada 
Penguatan Pendidikan Karakter. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
nilai-nilai karakter manusia dalam QS. An‟am ayat 151-153. Nilai-nilai 
tersebut adalah: tidak mempersekutukan Allah, berbuat baik kepada orang 
tua, tidak membunuh anak-anak karena takut kemiskinan, tidak mendekati 
perbuatan yang keji, tidak membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, 
tidak mendekati harta anak yatim, menyempurnakan takaran dan timbangan 
dengan adil, berlaku adil kepada setiap orang, memenuhi janji kepada 
Allah, mengikuti jalan yang lurus. Nilai-nilai karakter manusia tersebut 
dapat diimplikasikan pada penguatan pendidikan karakter melalui 3 
tahapan, antara lain: memahami pengetahuan, menerima moral yang sudah 
dipahami, serta melaksanakan moral tersebut. 
5. Beberapa buku tematik tentang tafsir pendidikan seperti karya Ahmad 
Munir (2008) yang berjudul “Tafsir Tarbawi: Mengungkap Pesan Al-
Qur‟an Tentang Pendidikan”, Nanang Gojali (2013) dalam bukunya 
“Tafsir dan Hadis tentang Pendidikan”, namun dalam pembahasannya 
terdapat pula perbedaan karena Ahmad Munir menarik pembahasannnya 
pada tanggungjawab pendidikan, sedangkan Nanang Gojali dan Nurwadjah 
Ahmad pembahasannya lebih kepada tujuan dan materi pendidikan, yaitu 
pendidikan akidah dan akhlāk. 
Dari pemaparan karya-karya di atas, terlihat perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Karena penelitian ini akan 
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difokuskan pada sikap sosial dan implikasinya dalam pembinaan akhlāk dalam 
QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13. 
C. Kerangka Teoritik 
QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 adalah Perintah untuk tidak mencela orang 
lain karena boleh jadi orang yang dihina itu lebih baik daripada yang 
menghina. Larangan untuk memanggil orang lain dengan panggilan yang 
menyakitkannya. Larangan untuk tidak menggunjing orang lain. Perintah untuk 
meninggalkan ṣu‟uẓon, mencari-cari kesalahan orang lain dan 
menggunjingnya. Selanjutnya penulis akan mengemukakan pandangan bahwa 
sikap sosial dapat dijadikan fondasi (landasan) akhlāk seorang anak dengan 
bantuan pengertian dari sikap sosial tersebut, yaitu: sinergi berbagai unsur 
aktivitas pedagogis yang mengkaitkan anak dengan dasar-dasar keimanan, 
pengakrabannya dengan rukun Islam, dan pembelajarannya tentang prinsip-
prinsip syari‟at Islam, pengarahan perilakunya sesuai dengan fondasi nilai, 
prinsip-prinsip, dan norma-norma etik yang bersumber dari keimanan yang 
benar kepada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir, dan 
qadha-Nya, yang baik ataupun yang buruk.  
 52 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kepustakaan 
(Penelitian Kualitatif Literatur), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur (library research) 
dan bersifat kualitatif yang mana akan dideskripsikan melalui kata-kata. 
Tinjauan literatur meliputi pengidentifikasian, penjelasan sumber dan 
penguraian secara sistematis dari dokumen-dokumen yang mengandung 
informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti (Hamid Darmadi, 
2013: 44). 
Hamid Darmadi (2011: 41) untuk menghemat waktu peneliti harus 
mengetahui informasi tentang sumber-sumber yang tersedia di perpustakaan; 
dimana sumber tersebut ditaruh, khususnya acuan-acuan atau sumber-sumber 
yang penting misalnya majalah pendidikan, jurnal penelitian dan sebagainya. 
Pada dasarnya ada dua macam sumber, yaitu sumber primer dan sekunder. 
Sumber primer adalah deskripsi penyelidikan yang ditulis oleh orang yang 
melakukannya; sumber sekunder umumnya adalah suatu deskripsi penyelidikn 
yang ditulis oleh seseorang (yang bukan peneliti asli). 
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B. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersifat 
kepustakaan, yakni bersumber dari buku-buku. Adapun sumber data yang 
dimaksudkan dapat diperoleh dari: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan sumber bahan utama, dalam penelitian ini 
sumber data primer yang digunakan adalah Al-Qur‟an dan terjemah buku-
buku tafsir. Adapun buku-buku yang menjadi sumber primer dalam 
penelitian ini ialah:  
a. Abu Ja‟far Muḥammad bin Jarir Aṭ-Ṭhabari. 2009. Tafsir Aṭ-Ṭhabāri 
Jilid 23. Terjemahan oleh Abdul Somad, Abdurrahim Supandi, 
Fathurrozi. Editor oleh M. Sulton Akbar, Besus hidayat Amin. Jakarta: 
Pustaka Azam. 
b. Syaikh Imam Al Qurṭūbi. 2009. Tafsir Al Qurṭūbi Jilid 17. Terjemahan 
oleh Akhmad Khatib. Editor oleh Mukhlis B Mukti. Jakarta: Pustaka 
Azam. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder merupakan buku penunjang, sebagai buku 
pelengkap yang diperlukan dalam penelitian ini. Data sekunder yang 
digunakan adalah buku-buku, dokumen-dokumen, atau karya ilmiah yang 
isinya bisa melengkapi dan menunjang data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, diantaranya: 
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a. Sayyid Quthb. 2004. Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an di Bawah Naungan Al-
Qur‟an jilid 10. Jakarta: Gema Insani Press. 
b. Bachtiar Surin. Az-Zikra Terjemah dan Tafsir Quran. Bandung: Angkasa. 
c. Al-Ghazali. 1994. Bahaya Lidah. Jakarta: Bumi Aksara. 
d. Nanang Gojali. 2013. Tafsir dan Hadis tentang Pendidikan. Bandung: 
CV Pustaka Setia. 
e. Ulil Amri Syafri. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an. 
Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
f. Anwar Jundi. 1991. Islam Harus Menang. Solo: CV Pustaka Mantiq. 
g. Shofwan Anwar Abdul Rauf. 2014. Tafsir Tarbawi. Surakarta: FATABA 
Press. 
h. Sulaiman Al-Kumayi. 2014. La Tahzan Mencapai Kebahagiaan Sejati. 
Jakarta: Erlangga. 
i. Marzuki. 2012. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan 
Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Yogyakarta: Ombak. 
j. Ismail Yakub. 1989. Ihya‟ Al Ghazali. Jakarta: C.V Faisan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam suatu 
penelitian, bahkan merupakan suatu keharusan bagi seorang peneliti. Metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable, yaitu 
berupa surat kabar, risalah, catatan, surat, brosur, pengumuman, kliping, diary, 
sumber-sumber yang dimuat di web site, web-blog, e-mail, dan sejenisnya 
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Muḥammad Yaumi dan Muljono, 2014:121). Mengingat bahwa dalam skripsi 
ini adalah penelitian kepustakaan (library research), maka peneliti akan 
mencari data-data tentang bagaimana sikap sosial dalam surat al-Ḥujurāt ayat 
11-13 dan implikasinya pada pendidikan akhlāk menggunakan data primer dan 
sekunder. 
Menurut Abdul Havy Al-Farmawi (2002: 23-29) membagi metode tafsir 
menjadi empat kelompok, antara lain sebagai berikut: 
1. Model Metode Tahlily 
Model Metode Tahlily, yaitu metode penafsiran yang menjelaskan 
ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan tata urutan mushaf Utsmāni, 
dengan penjelasan yang cukup terperinci. Model ini menyajikan 
pembahasan seluruh segi dan isi dari sebuah atau sekelompok ayat atau 
surat. Di dalam penafsirannya melibatkan penguraian kosakata (mufrodāt), 
struktur (gramatika) bahasa, pembahasan linguistik, makna keseluruhan 
munasabah (korelasi antarkata, ayat, atau surat), pemanfaatan asbāb al-
nuzūl dan (hadis serta atsar), penyimpulan prinsip umum, serta 
pemanfaatan pengetahuan lainnya yang dapat membantu pemahaman nash 
Al-Qur‟an. 
2. Model Metode Ijmāly 
Model Metode Ijmāly, yaitumodel penafsiran yang mencoba 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan susunan mushaf Utsmāni, 
tetapi dengan pembahasan yang global (secara garis besar), berkenaan 
dengan makna dan maksudnya sehingga terlihat sinambung. 
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3. Model Metode Muqāran 
Model Metode Muqāran, yaitu model penafsiran yang mengambil 
sejumlah ayat Al-Qur‟an atau surat untuk selanjutnya dijelaskan dengan 
berbagai kutipan dari sejumlah kitab tafsir, serta membandingkannya. 
4. Model Metode Maudhū‟i (tematik) 
Model Metode Maudhū‟i (tematik), yaitu model penafsiran yang 
ditempuh musafir dengan cara menghimpun seluruh ayat Al-Qur‟an yang 
berbicara dengan tema yang sama, serta mengarah pada suatu pengertian 
dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turun pada tempat, kurun, dan cara 
yang berbeda, serta tersebar dalam berbagai surat. 
Penelitian ini menggunakan Model Metode Maudhū‟i. Mahfudz 
Masduki (2012: 34-35) mengatakan bahwa tafsir Maudhū‟i merupakan tafsir 
yang banyak dikembangkan para ahli masa kini karena lebih sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman, yang banyak menuntut pemecahan kasus 
temtik tertentu. Dalam tafsir Maudhū‟i terdapat dua bentuk penafsiran, antara 
lain sebagai berikut:  
a) Penafsiran yang menyangkut satu surat dalam Al-Qur‟an dengan 
menjelaskan tujuannya secara umum dan khusus, serta hubungn persoalan 
yang beragam dalam surat tersebut satu dengan yang lainnya. Dengan 
begitu persoalan tersebut bagaikan satu persoalan saja. 
b) Menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas masalah tertentu dari 
berbagi surat Al-Qur‟an dan diurutkan sesuai dengan masa turunnya, dan 
memperhatikan sebab turunnya dan menjelaskan pengertian menyeluruh 
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dari ayat-ayat tersebut sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi 
pook bahasannya. 
Langkah-langkah dalam metode tafsir Maudhū‟i yang dirumuskan oleh 
„Abd Al-Hay Al-Farmawi (2002: 51-52) antara lain, sebagai berikut: 
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik); 
2) Menghimpun semua ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut; 
3) Menyusun runtutan ayat-ayat tersebut sesuai dengan masa turunnya, 
disertai pengetahuan tentang asbāb an-nuzūlnya; 
4) Memahami korelasi (munasābah) tersebut dalam ayat dan surat masing-
masing; 
5) Menyusun pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
bahasan; 
6) Analisis mendalam tentang ayat-ayat tersebut secara komperhensif, mulai 
analisis linguistik, analisis korelasi, sehingga semuanya bermuara pada satu 
kesatuan struktur, sistem, dan makna. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. 
Beberapa cara yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang 
banyak dan menggunakan metode yang berbeda (Muri Yusuf, 2014: 395). 
Sedangkan menurut Denzin (Lexy J. Moleong, 2010: 330) menyebutkan ada 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
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Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi teori. Teknik triangulasi teori menurut patton (1987:327) 
dalam bukunya Lexy J. Moleong (2010: 331) merupakan kegiatan penjelasan 
banding (rival explanation). Artinya apabila peneliti telah menguraikan pola, 
hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka 
penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding baik secara 
induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang disertai 
dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan. 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibitas). Untuk memeriksa 
keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik ketekunan. 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci (Moleong, 2010: 
177). Maka dengan menggunakan teknik ini peneliti akan memperoleh data 
yang diinginkan dan dapat bermanfaat bagi pembaca penelitian ini. 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang telah terkumpul akan diolah dengan baik dan sesuai 
dengan permasalahan, maka langkah selanjutnya mengadakan analisis data. 
Penulis menggunakan kajian isi (content analysis) untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif  
dan sistematis (Moleong, 2010: 220). Suwardi Endraswara (2003: 162) 
mengungkapkan bahwa komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah  
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adanya masalah yang akan dikonsultasikan melalui teori. Itu sebabnya yang 
dilakukan dalam content analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan 
yang jelas. Prosedur content analysis yaitu: 
1. Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang dirancang 
sebelumnya. 
2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori. 
3. Proses analisis dilakukan pada pemahaman teori. 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskriptif. 
5. Proses analisis dilakukan secara kualitatif. 
Dalam menganalisis kajian isi QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 ini, maka 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Teks yaitu QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 berupa ayat, terjemahan, penafsiran 
beserta asbāb nuzūl dan munasābah (jika ada) dipaparkan secara sistematis. 
2. Kemudian dicari unit-unit yang dianalisa yaitu konsep sikap sosial yang 
terdapat dalam QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 dengan mengacu pada konsep 
sikap sosial yang terdapat di landasan teori. 
3. Selanjutnya proses analisa yaitu mendeskripsikan penjelasan QS. Al-
Ḥujurāt ayat 11-13 tentang sikap sosial dan implikasinya pada pendidikan  
akhlāk. 
4. Proses analisa ini dideskripsikan melalui kata-kata karena bersifat kualitatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini adalah QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13, yang 
bersumber dari tafsir Aṭ-Ṭhabāri jilid 23 karya Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir 
Aṭ-Ṭhabāri dan tafsir Al-Qurṭūbi jilid 17 karya Syaikh Imam Al-Qurṭūbi. 
Adapun datanya akan dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 dan Terjemahannya 
 لاَو ْمُه ْػنِم اًر ْػيَخ اُونوُكَي ْفَأ ىَسَع ٍـْوَػق ْنِم ٌـوَق ْرَخْسَي لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ َاي
 ِم اًر ْػيَخ َّنُكَي ْفَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن اوُزَػباَنَػت لاَو ْمُكَسُفْػَنأ اوُزِمْلَػت لاَو َّنُهْػن
 ُمُى َكَِئلوَُأف ْبُتَػي َْلَ ْنَمَو ِفَايملإا َدْعَػب ُؽوُسُفْلا ُمْسلاا َسِْئب ِباَقْللأِاب
( َفوُمِلاَّظلا١١)   ِّنَّظلا َضْعَػب َّفِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ َاي
 َمَْلَ َلُكَْأي ْفَأ ْمُُكدَحَأ ُّبُِيَُأ اًضْعَػب ْمُكُضْعَػب ْبَتْغَػي لاَو اوُسَّسََتَ لاَو ٌْثِْإ
( ٌميِحَر ٌباَّوَػت َوَّللا َّفِإ َوَّللا اوُقَّػتاَو ُهوُمُتِْىرَكَف اًتْيَم ِويِخَأ١١)   ُساَّنلا اَهُّػَيأ َاي
 َجَو ىَثْػُنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ْمُكَمَرْكَأ َّفِإ اوُفَراَعَػِتل َلِئاَبَػقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَع
( ٌيرِبَخ ٌميِلَع َوَّللا َّفِإ ْمُكاَقْػَتأ ِوَّللا َدْنِع١١) 
Artinya: 
11. Wahai orang-orang yang beriman! janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain, (karena) 
boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik dari 
perempuan (yang mengolok-olok). janganlah kamu saling mencela satu 
sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) 
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setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang ẓalim. (Depag RI, 2002: 517) 
12. Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu 
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
jijik. Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha penerima 
tobat, Maha Penyayang. (Depag RI, 2002: 518) 
13. Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertaqwa. Sungguh Allah Maha mengetahui, Mahateliti. 
(Depag RI, 2002: 518) 
 
2. Asbabu Al-Nuzul Surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 
Dalam buku Qamaruddin Shaleh dkk (1995: 473) diriwayatkan oleh 
al-Hakim dan yang lainnya yang bersumber dari Abi Jubair Ibnu Dlhahak. 
(QS Al-Ḥujurāt: 11)  
 اَهُّػَيأ َاي لاَو ْمُه ْػنِم اًر ْػيَخ اُونوُكَي ْفَأ ىَسَع ٍـْوَػق ْنِم ٌـوَق ْرَخْسَي لا اوُنَمآ َنيِذَّلا
 اوُزَػباَنَػت لاَو ْمُكَسُفْػَنأ اوُزِمْلَػت لاَو َّنُهْػنِم اًر ْػيَخ َّنُكَي ْفَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن
 ْنَمَو ِفَايملإا َدْعَػب ُؽوُسُفْلا ُمْسلاا َسِْئب ِباَقْللأِاب  ُمُى َكَِئلوَُأف ْبُتَػي َْلَ
( َفوُمِلاَّظلا١١) 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain, (karena) boleh 
jadi perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 
barangsiapa tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang ẓalim. 
(Depag RI, 2002: 517) 
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Dari riwayat ini dikemukakan bahwa nama-nama gelaran di zaman 
Jahiliyah sangat banyak. Ketika Nabi SAW memanggil seseorang dengan 
gelarnya, ada orang yang memberitahukan kepada Nabi bahwa gelar itu 
tidak disukainya. Maka turunlah ayat ini, yang melarang memanggil orang 
dengan gelar yang tidak disukainya. 
Diriwayatkan oleh Ahmad yang bersumber dari Abi Jubair Ibnu 
Dlahhak. Dalam riwayat tersebut dikemukakan bahwa ayat 11 ini turun 
berkenaan dengan Bani Salamah. Ketika Nabi SAW tiba di Madinah orang-
orang mempunyai dua atau tiga nama. Apabila Rasulullah memanggil 
seseorang yang disebutnya dengan salah satu nama itu tetapi ada orang yang 
berkata: “Ya Rasulullah! Sesungguhnya ia marah dengan panggilan itu”. 
Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir yang bersumber dari Ibnu Juraij. 
(Qamaruddin Shaleh dkk, 1995: 474) 
 ُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ َاي اوُسَّسََتَ لاَو ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْعَػب َّفِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا او
 ُهوُمُتِْىرَكَف اًتْيَم ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْأي ْفَأ ْمُُكدَحَأ ُّبُِيَُأ اًضْعَػب ْمُكُضْعَػب ْبَتْغَػي لاَو
( ٌميِحَر ٌباَّوَػت َوَّللا َّفِإ َوَّللا اوُقَّػتاَو١١) 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang 
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha penerima tobat, Maha 
Penyayang. (Depag RI, 2002: 518) 
 Dikemukakan bahwa ayat 12 diatas turun berkenaan dengan Salman 
al-Farisi yang apabila selesai makan ia terus tidur dan mendengkur. Pada 
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waktu itu ada orang yang mempergunjingkan perbuatannya itu. Maka 
turunlah ayat 12 tersebut, yang melarang seseorang mengumpat 
menceritakan keaiban orang lain.  
Dalam Tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 73) dikemukakan bahwa, saat itu, 
Usamah adalah bendahara Rasulullah SAW Salman kemudian pergi 
menemui Usamah. Usamah berkata, “Aku tidak mempunyai apapun.” 
Akhirnya, Salman kembali kepada kedua orang itu dan memberitahukan hal 
tersebut. Mereka berkata, “Sesungguhnya Usamah itu mempunyai sesuatu, 
tapi dia itu kikir.” Selanjutnya, mereka mengutus Salman ke tempat 
sekelompok sahabat, namun Salman pun tidak menemukan apapun di 
tempat mereka. Mereka berkata, “Seandainya kita mengutus Salman ke 
sumur Samihah, niscaya airnya akan memanas.” 
Setelah itu mereka memata-matai apakah Usamah mempunyai sesuatu 
(ataukah tidak). Mereka kemudian terlihat oleh Nabi SAW “Beliau 
bersabda, “Mengapa aku melihat daging segar di mulut kalian berdua.” 
Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, demi Allah, hari ini kami tidak makan 
daging atau yang lainnya.” Beliau bersabda, “tapi, kalian sudah memakan 
daging Salman dan Usamah.” Maka turunlah ayat 12 ini. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Abi 
Mulaikah. (Qamaruddin Shaleh dkk, 1995: 475) 
 اوُفَراَعَػِتل َلِئاَبَػقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَثْػُنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّػَيأ َاي
 ْمُكاَقْػَتأ ِوَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّفِإ( ٌيرِبَخ ٌميِلَع َوَّللا َّفِإ١١) 
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Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa. Sungguh Allah Maha mengetahui, Mahateliti. (Depag RI, 2002: 
518) 
Dikemukakan bahwa ketika fathu Makkah Bilal naik ke atas Ka‟bah 
untuk adzan. Berkatalah beberapa orang: “Apakah pantas budak hitam 
adzan di atas Ka‟bah?”. Maka berkatalah yang lainnya: “Sekiranya Allah 
membenci orang ini, pasti Allah akan menggantinya”. Ayat 13 ini turun 
sebagai penegasan bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi, dan yang 
paling mulia adalah yang paling takwa.  
Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir di dalam kitab Mubhamat (yang ditulis 
tangan oleh Ibnu Basykual) yang bersumber dari Abu Bakar bin Abi Dawud 
di dalam tafsirnya. Dalam riwayat tersebut dikemukakan bahwa ayat 13 ini 
turun berkenaan dengan Abi Hindin akan dinikahkan oleh Rasulullah 
kepada seorang wanita Bani Bayadlah. Bani Bayadlah berkata: “Wahai 
Rasulullah pantaskah kalau kami menikahkan putri-putri kami kepada 
budak-budak kami?”. Ayat ini turun sebagai penjelasan bahwa dalam Islam 
tidak ada perbedaan antara bekas budak dengan orang merdeka. 
3. Munasābah Al-Ayat 
a. Munasābah QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 
 Hubungan ayat 10 QS. Al Ḥujurāt dengan ayat 11 QS. Al Ḥujurāt, 
pada ayat 10 diterangkan tiga hal, yaitu: 
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1) jika ada dua golongan beriman bersengketa, maka harus diusahakan 
supaya mereka berdamai, dan jika yeng segolongan tidak mau diajak 
damai, maka yang membangkang itu harus diperangi hingga tunduk 
dan bersedia mengadakan perdamaian. 
2) Semua usaha perdamaian itu harus dilandaskan kepada keadilan dan 
diselenggarakan secara tuntas. 
3) Usaha perdamaian harus juga diusahakan antara perseorangan yang 
bersengketa mengingat mereka semua bersal dari satu keturunan. 
Dalam ayat-ayat lalu, Allah SWT menerangkan bagaimana 
seharusnya sikap dan akhlāk orang-orang mukmin terhadap Nabi SAW 
dan terhadap orang-orang munafik, maka pada ayat berikut ini (ayat 11) 
Allah menjelaskan bagaimana sebaiknya pergaulan orang-orang 
mukmin di tengah-tengah kaum mukminin sendiri (Depag RI, 1993, 9: 
431). 
Hubungan ayat 11 QS. Al Ḥujurāt dengan ayat 12 QS. Al Ḥujurāt, 
pada ayat 11 diterangkan dua hal sebagai berikut: 
1) Allah melarang kaum mukminin dan mukminat dari: mengolok-
olok orang lain, mencela diri sendiri, memanggil-manggil orang lain 
dengan gelar-gelar yang buruk. 
2) Orang-orang yang tidak mau bertaubat dari kesalahan-kesalahannya 
dicap oleh Allah sebagai orang-orang yang zalim. 
Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah SWT melarang kaum Muslimin 
dan Muslimat mengolok-olok orang lain, mencela diri sendiri, 
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memanggil-manggil orang lain dengan gelar-gelar yang buruk, maka 
ayat berikut ini (ayat 12) Allah SWT melarang pula mereka dari 
berburuk sangka dan bergunjing agar terpelihara persaudaraan dan 
mengeratkan tali persahabatan dalam Islam (Depag RI, 1993, 9: 434). 
Hubungan ayat 12 QS. Al-Ḥujurāt dengan ayat 13 QS. Al-Ḥujurāt, 
setelah Allah SWT dalam ayat-ayat yang lalu melarang kaum Muslimin 
memperolok-olokan orang lain, mempergunakan panggilan-panggilan 
yang buruk yang menyakitkan hati, maka dalam ayat berikut ini, Allah 
memperkuat larangan-Nya dengan menjelaskan bahwa manusia 
semuanya berasal dari seorang ayah dan seorang ibu, yaitu Adam dan 
Hawa. Maka tidak patutlah bagi seseorang mencemoohkan saudaranya 
(Depag RI, 1993, 9: 441). 
b. Munasābah QS. sebelum Al-Ḥujurāt (QS. Al Fāth) 
 Surat Al Fāth menerangkan peristiwa-peristiwa yang berhubungan 
dengan perdamaian Hudaibiyyah dan janji Allah akan kemenangan 
kamum Muslimin. Surat ini di tutup dengan menerangkan sifat-sifat 
Rasulullah saw dan para sahabatnya. 
 Hubungan surat Al Fāth dengan Surat Al-Ḥujurāt, dalam surat Al-
Fāth diterangkan perintah memerangi orang-orang kafir, sedangkan 
surat Al-Ḥujurāt disebutkan perintah mengadakan perdamaian antara 
dua golongan dari kaum Muslimin yang bersengketa, dan perintah 
memerangi kaum Muslimin yang berbuat aniaya kepada kaum Muslimin 
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yang lain sampai dapat terpelihara persatuan dan kesatuan diantara kaum 
Muslimin. 
 Surat Al-Fāth ditutup dengan keterangan mengenai sifat-sifat 
Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya, sedangkan surat Al-Ḥujurāt 
dimulai dengan bagaimana seharusnya para sahabat bergaul dengan 
Nabi Muhammad SAW (Depag RI, 1993, 9: 414) 
c. Munasabah setelah Al-Ḥujurāt (QS. Qāf) 
 Surat Al-Ḥujurāt menerangkan tentang akhlāk yang baik yang 
berhubungan dengan sikap orang mukmin terhadap Allah, Nabi 
Muhammad SAW, sikap mereka terhadap saudara-saudara mereka 
seagama, sopan santun dalam pergaulan dan pergaulan antar bangsa. 
Juga surat ini menerangkan bagaimana sikap orang-orang mukmin 
dalam menerima berita dari orang-orang fasik. Kemudian surat ini 
ditutup dengan menerangkan hakikat iman dan keutamaan amal orang-
orang mukmin. 
 Hubungan surat Al-Ḥujurāt dengan surat Qāf, pada akhir surat Al-
Ḥujurāt disebutkan bagaimana keimanan orang-orang badwi, yang 
sebenarnya mereka belum beriman. Hal ini dapat membawa kepada 
mereka bertambahnya iman mereka dan dapat pula menjadikan mereka 
orang yang mengingkari kenabian dan hari kebangkitan, sedang pada 
awal surat Qāf disebutkan beberapa sifat orang kafir yang mengingkari 
kenabian dan hari kebangkitan. 
68 
 
 Surat Al-Ḥujurāt telah banyak menguraikan soal-soal duniawi, 
sedang surat Qāf lebih banyak menguraikan masalah akhirāt. (Depag RI, 
1993, 9: 448) 
4. Beberapa Penafsiran Surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 
  Dalam penelitian ini menggunkan dua tafsir yaitu Tafsir Al-
Qurṭūbi dan Tafsir Aṭ-Ṭhabāri, dapat diperinci sebagai berikut: 
a. Penafsiran surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 menurut Al-Qurṭūbi 
Pada ayat ini dibahas masalah sebagai berikut: 
1) Firman Allah Ta‟ala: 
 ْمُه ْػنِم ًارْػيَخ اُونوُكَي ْفَأ ىَسَع ٍـْوَػق ْنِم ٌـوَق ْرَخْسَي لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ َاي 
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok).” (Depag 
RI, 2002: 517) 
Dalam tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 57), yang dimaksud dari 
Allah:  ْمُه ْ نِم اًر ْ ىَخ “Lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok).” 
Adalah karena dia telah memiliki akidah dan telah memeluk agama 
Islam di dalam hatinya. 
Namun Al Akhfasy berkata, “(Dikatakan): Sakhartu minhu 
(aku mengolok-oloknya) dan Sakhartu bihi (aku mengolok-oloknya), 
Dhahaktu minhu (aku menertawakannya) dan Dhahaktu bihi (aku 
menertawakannya), Hazi‟tu minhu (aku mengejeknya) dan Hazi‟tu 
bihi (aku mengejeknya). Semua ungkapan itu boleh untuk 
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diungkapkan. Bentuk isim dari kata kerja tersebut adalah As-
Sukhriyyah dan As-Sukhri (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 57).  
Menurut Al-Qurṭūbi (2009, 17: 60) lafazh    مْو َق secara bahasa, 
adalah ditujukan untuk kaum laki-laki saja. Para penunggu benteng 
dinamakan kaum, sebab merekalah yang berdiri (di sana) beserta 
para penyeru mereka pada saat yang sulit. 
Dalam tafsir Al Al-Qurṭūbi (2009, 17: 60) menurut satu 
pendapat, lafazh   مْو َق adalah jamak lafazh   ِمئَاق (orang yang berdiri), 
yang kemudian digunakan untuk menyebut setiap jama‟ah, 
meskipun mereka itu tidak sedang berdiri. Lafazh   مَْوق juga dapat 
mencakup kaum perempuan melalui jalur majaz. 
2) Firman Allah Ta‟ala dalam tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 60) : 
  َّنُهْػنِم اًر ْػيَخ َّنُكَي ْفَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن لاَو 
 
 “Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita 
lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
olokkan)lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok).” (Depag RI, 
2002: 517) 
Allah menyebutkan kaum perempuan secara khusus, karena 
pengolok-olokan itu sering dilakukan oleh mereka. Allah Ta‟ala 
berfirman,  ى ِوِمْو َق ىَلِإ اًحْو ُن اَنْلَسْرَأ  اَّنِإ “Sesungguhnya kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya.” (Qs. Nūh [71]: 1). Perlu diketahui 
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bahwa lafaẓ qaum pada firman Allah ini mencakup semua orang 
(laki-laki dan perempuan). 
3) Firman Allah Ta‟ala: 
 ْمُكَسُفْػَنأ اوُزِمْلَػت لاَو 
 “Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri.” (Depag RI, 
2002: 517). Al-Lamz adalah Al-„Aib (cela). Ath-Thabari berkata, 
“Al-Lamz dapat dilkukan dengan tangan, mata, lidah, dan isyarat. 
Sedangkan Al Hamz hanya dapat dilakukan dengan lidah” (Al-
Qurṭūbi, 2009, 17: 63). 
Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan Sa‟ad bin Jubair 
mengatakan (bahwa makna firman Allah tersebut adalah): janganlah 
sebagian dari kalian memfitnah sebagian yang lain. Adh-Dlhahak 
berkata, “(makna firman Allah tersebut adalah): janganlah sebagian 
dari kalian melaknat sebagian yang lain”. Firman allah tersebut 
dibaca pula dengan:  َلاَواْوُزِمْل ُت  –yakni dengan dhamah (huruf ta‟) (Al-
Qurṭūbi, 2009, 17: 64). 
Pada firman Allah:  ْمُكِسُف َْنأ , terdapat peringatan bahwa orang 
yang berkal itu tidak akan mencela diri sendiri. Maka tidak 
71 
 
sepantasnya dia mencela orang lain, sebab orang lain itu seperti 
dirinya sendiri. Sebagaimana hadis yang dikutip dalam tafsir Al-
Qurṭūbi (2009, 17: 65) Rasulullah SAW bersabda, 
 ُِرئاَس ُوَل ىَعاَدَت ُوْنِم ٌوْضُع ىَكَتْشا ِفِإ ٍدِحاَو ٍدَسَجَك َفْوُػنِمْؤُمَْلا
.ىَمُْلَاَو ِرْهَسلِاب ِدَسَْلْا 
“Orang-orang yang beriman itu seperti tubuh yang satu. Jika 
ada satu anggota tubuh yang mengeluh sakit, maka seluruh 
anggota tubuh akanmerasakan dengan tidak dapat tidur dan 
demam.” (Depag RI, 2002: 517) 
Bakr bin Abdullah Al Muzani berkata, “Jika engkau hendak 
melihat semua cela, maka renungkanlah orang yang sangat banyak 
celanya. Sesungguhnya orang-orang akan mencela(nya) karena 
kelebihan cela (aib) yang ada padanya (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 65). 
4) Firman Allah Ta‟ala: 
 ِباَقْل َْلأ ِب اْوُزَػب اَنَػت َلاَو 
“Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk.”. (Depag RI, 2002: 517) 
An-nabaz adalah al-laqab (panggilan, julukan, gelar). Bentuk 
jamaknya adalah al alqaāb. Adapun an-nabz, ia adalah bentuk 
mashdar (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 66). 
 ِفَايملإا َدْعَػب ُؽوُسُفْلا ُمْسلاا َسِْئب 
 
 “Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman.” (Depag RI, 2002: 517) 
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Menurut Al-Qurṭūbi (2009, 17: 71), adapun julukan yang 
ẓahirnya tidak akan disukai, jika julukan ini dimaksudkan sebagai 
sifat bukan untuk mencela, hal itu banyak terjadi. Abdullah bin Al 
Mubarak pernah ditanya tentang (julukan untuk) beberapa: “Humaid 
yang jangkung, Sulaiman yang rabun, Humaid yang pincang, dan 
Marwan yang kecil.” Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Jika 
engkau hendak menyifatinya dan tidak  hendak menghinanya, itu 
tidak masalah.” 
Firman Allah Ta‟ala,  ْبُت َي ْمَل ْنَمَو “Dan barangsiapa yang tidak 
bertobat,” yakni dari perbuatan memanggil dengn panggilan yang 
menyakiti orang yang mendengarnya,  َلاْوَُأف َنْوُمِلاََّّلا ُمُى َ ِئ  “Maka 
mereka itulah orang-orang yang ẓalim,” terhadap diri mereka, 
karena mereka melakukan perbuatan yang terlarang (Al-Qurṭūbi, 
2009, 17: 72). 
Pada ayat ini dibahas masalah sebagai berikut: 
1) Firman Allah Ta‟ala:  
 ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ َاي 
 “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 
prasangka.” (Depag RI, 2002: 518) 
Maksud firman Allah tersebut adalah: janganlah kalian 
mempunyai dugaan buruk terhadap orang yang baik, jika kalian tahu 
bahwa pada ẓahirnya mereka itu baik (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 72). 
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Bukti bahwa prasangka di sini berarti tuduhan (kecurigaan) 
adalah firman Allah  اْوُسَّسَجَت َلاَو „Dan janganlah mencari-cari 
kesalahan orang lain.‟ Hal itu disebabkan sejak semula pada diri 
orang yang berprasangka itu sudah ada tuduhan (kecurigaan), 
kemudian dia berusaha mencari tahu, memeriksa, melihat, dan 
mendengar, berita mengenai hal itu, guna memastikan mengenai 
tuduhan/kecurigaan yang ada pada dirinya itu. Oleh karena itu Nabi 
SAW melarang hal tersebut (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 75).  
2) Firman Allah Ta‟ala 
 اًضْعَػب ْمُكُضْعَػب ْبَتْغَػي لاَو 
 “Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang 
lain.”. (Depag RI, 2002: 518) 
Allah „Azza wa Jalla melarang menggunjing, yaitu engkau 
menceritakan seseorang sesuai apa yang ada pada dirinya. Tapi jika 
engkau menceritakannya tidak sesuai dengan apa yang ada pada 
dirinya, maka itu merupakan sebuah kebohongan (Al-Qurṭūbi, 2009, 
17: 83). 
Dalam tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 83) pengertian itu terdapat 
dalam sebuah hadits yang tertera di dalam Shahih Muslim,  
Yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tahukah kalian apakah menggunjing itu?” Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Baliau bersabda, 
“Engkau menceritakan hal-hal yang tidak disukai saudaramu.” 
Ditanyakan kepada beliau, “Bagaimana pendapatmu jika apa yang 
aku katakan memang mengenai saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika 
apa yang engkau katakan terdapat padanya, maka sesungguhnya 
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engkau telah menggunjingnya. Tapi jika apa yang engkau katakan 
tidak terdapat padanya, maka sesungguhnya engkau telah berdusta 
kepadanya.” 
Al Hasan berkata, “Menggunjing itu ada tiga macam, dan 
semuanya terdapat di dalam kitab Allah: (a) ghībah (menggunjing), 
(b) ifk (cerita bohong) dan buhtān (berdusta). Ghībah (menggunjing) 
adalah engkau menceritakan apa yang ada pada diri saudaramu. Ifk 
(berita bohong) adalah engkau menceritakan sesuai dengan berita 
yang sampai padamu tentangnya. Buhtān adalah engkau 
menceritakan apa yang tidak ada padanya (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 
84). 
3) Firman Allah Ta‟ala 
 اًتْيَم ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْأي ْفَأ ْمُُكدَحَأ ُّبُِيَُأ 
 
 “Sukakah salah seorang di antara kamumemakan daging 
saudaranya yang sudah mati?” (Depag RI, 2002: 518) 
Allah menyerupakan menggunjing dengan memakan bangkai. 
Sebab orang yang sudah mati tidak mengetahui dagingnya dimakan, 
sebagaimana orang yang masih hidup tidak mengetahui gunjingan 
yang dilakukan orang yang menggunjingnya (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 
85). 
Dalam tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 91) dijelaskan bahwa tidak 
ada silang pendapat bahwa menggunjing adalah termasuk dosa 
besar, dan bahwa orang yang menggunjing seseorang lainnya harus 
bertobat kepada Allah „Azza wa Jalla. Tapi, haruskah dia meminta 
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penghalalan kepada orang yang digunjing? Dalam hal ini terjadi 
silang pendapat. 
Sekelompok ulama mengatakan bahwa dia tidak wajib 
meminta penghalalan kepada yang digunjing, sebab itu merupakan 
dosa antara dirinya dan Allah. Kelompok ini berargumentasi dengan 
menyatakan bahwa sang penggunjing tidak mengambil harta 
tergunjing, juga tidak mencelakai tubuhnya, sehingga dia tidak wajib 
meminta penghalalan itu hanya dikhususkan untuk keẓaliman yang 
mengharuskan adanya pengganti dan denda, baik pada kezhaliman 
yang dilakukan terhadap fisik maupun harta (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 
91). 
Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa menggunjing 
adalah sebuah keẓaliman, dan kaffaratnya adalah memintakan 
ampunan untuk orang yang digunjingnya. Kelompok ini 
berargumentasi dengan apa yang diriwayatkan dari Al Hasan, dia 
berkata, “Kaffarat menggunjing adalah, hendaknya engkau 
memintakan ampunan untuk orang yang telah engkau gunjing.” (Al-
Qurṭūbi, 2009, 17: 91). 
Manakala Allah menegaskan kepada mereka bahwa salah 
seorang dari mereka tidak akan suka memakan bangkai saudaranya, 
maka Allah meneruskan penegasan itu dengan berfirman:  ُهْوُمُتِْىرَكَف 
“Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.” (Al-Qurṭūbi, 2009, 
17: 99). 
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Selanjutnya kalimat wattaqullah (dan bertaqwalah kepada 
Allah) diathafkan kepada kalimat fakarihtumūh (maka tentulah 
kalian merasa jijik kepadanya) itu. Menurut satu pendapat, kalimat 
wattaqullah (dan bertakwalah kepada Allah) diathafkan kepada 
firman-Nya: اْو ُبِنَتْجِا “Jauhilah”, dan اْوُسَّسَجَت َلاَو “Dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain.”   مْىِحَّر  باَّو َت َوَّللا َّنِإ “Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (Al-Qurṭūbi, 
2009, 17: 100). 
Pada penggalan ayat ini dibahas masalah sebagai berikut: 
1) Firman Allah Ta‟ala 
 ىَثْػُنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّػَيأ َاي 
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan,” yakni Adam dan Hawa 
(Depag RI, 2002: 518) 
 
Dalam tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 107) dijelaskan bahwa 
Allah menciptakan makhluk-Nya dari persilangan laki-laki dan 
perempuan, bernasab-nasab, bermarga-marga, bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa. Dari itulah Allah menciptakan perkenalan di 
antara mereka, dan mengadakan regenerasi bagi mereka, demi 
sebuah hikmah yang telah Allah tentukan. Allahlah yang lebih 
mengetahui hikmah tersebut. 
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2) Firman Allah Ta‟ala: 
 اوُفَراَعَػِتل َلِئاَبَػقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو 
 “Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal.” (Depag RI, 2002: 518) 
Asy-syu‟ūb adalah pucuk kabilah, seperti Rabi‟ah, Mudhar, 
Aus dan Khazraj. Bentuk tunggalnya adalah Sya‟bun. Dinamakan 
demikian, sebab mereka itu bercabang-cabang seperti bercabangnya 
dahan pohon. Asy-Sya‟b adalah termasuk kata yang memiliki makna 
saling berlawanan. Dikatakan Sya‟abtuhu (aku mengumpulkannya), 
jika aku mengumpulkannya. Dikatakan pula, Sya‟abtuhu (aku 
mencerai-beraikannya), jika aku mencerai-beraikannya. Oleh karena 
itu, kematian disebut syu‟ūb, sebab ia adalah sesuatu yang dapat 
memisahkan (Al-Qurṭūbi, 2009, 17: 109). 
3) Firman Allah Ta‟ala: 
 ْمُكاَقْػَتأ ِوَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّفِإ 
 “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.” (Depag RI, 
2002: 518) 
Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
sesungguhnya ketaqwaan-lah yang dipandang oleh Allah dan Rasul-
Nya, bukanlah kedudukan dan garis keturunan (Al-Qurṭūbi, 2009, 
17: 111). 
Dalam tafsir Al-Qurṭūbi (2009, 17: 112) dijelaskan bahwa 
makna taqwa adalah memelihara ketentuan-ketentuan Allah, baik itu 
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berupa perintah maupun larangan, menyifati diri sendiri dengan 
sifat-sifat yang harus engkau jadikan sifat dirimu, dan menghindari 
dari apa yang Allah larang atas dirimu. 
b. Penafsiran surat Al-Ḥujurāt ayat 11-13 menurut Aṭ-Ṭhabāri 
 ْمُه ْػنِم ًارْػيَخ اُونوُكَي ْفَأ ىَسَع ٍـْوَػق ْنِم ٌـوَق ْرَخْسَي لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ َاي
 لاَو ْمُكَسُفْػَنأ اوُزِمْلَػت لاَو َّنُهْػنِم ًارْػيَخ َّنُكَي ْفَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن لاَو
 َػت ْبُتَػي َْلَ ْنَمَو ِفَايملإا َدْعَػب ُؽوُسُفْلا ُمْسلاا َسِْئب ِباَقْللأِاب اوُزَػباَن
( َفوُمِلاَّظلا ُمُى َكَِئلوَُأف١١) 
“Wahai orang-orang yang beriman! janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain, (karena) 
boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokan) lebih baik dari 
perempuan (yang mengolok-olok). janganlah kamu saling mencela satu 
sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) 
setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang ẓalim” (Depag RI, 2002: 517) 
 Firman-Nya  ْمُه ْ نِم اًر ْ يَخ اْو ُنْوُكَي ْنَأ ىَسَع “(karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),” 
maksudnya adalah, barangkali orang yang diejek lebih baik daripada 
orang yang mengejek (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 740). 
 Firman Allah:    ءاَسِّن ْنِّم  ءاَسِن َلاَو  (Dan jangan pula wanita-wanita 
[menglok-olok] wanita-wanita lain). Maksudnya yaitu, janganlah 
wanita-wanita mengejek wanita-wanita yang lain. Barangkali wanita 
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yang diejek lebih baik dari wanita yang mengejek (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 
23: 740). 
 Pendapat yang dikemukakan Aṭ-Ṭhabāri (2009, 23: 742) adalah, 
Allah mengemukakan larangan-Nya kepada seluruh orang beriman. Dia 
melarang sebagian mereka mengejek sebagian lainnya dengan berbagai 
makna ejekan, artinya, seorang mukmin, siapa pun dia, tidak boleh 
mengejek mukmin lain karena kemiskinannya, dosanya, atau hal-hal 
lainnya. 
 Firman Allah:  ْمُكَسُف َْنأ اْوُزِمْل َت َلاَو (Dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri). Maksudnya adalah, dan janganlah sebagian kalian 
mengghibah sebagian lainnya, hai orang-orang beriman, dan janganlah 
sebagian kalian mencela sebagian lainnya. Allah menjadikan orang yang 
mencela saudaranya sama dengan orang yang mencela dirinya sendiri, 
sebab sesama orang beriman, layaknya satu tubuh, sebagian terikat 
dengan sebagian lainnya dalam memperbaiki urusannya, mencari 
kemaslahatannya, dan menghendaki saudaranya mendapatkan kebaikan 
(Ath-Thabari, 2009, 23: 742). 
 Firman Allah:  اْوُز َباَن َت َلاَو ِباَقْل َْلِْب  (Dan janganlah kamu panggil-
memnggil dengan gelar-gelar yang buruk). Lafaẓ  ُز َبَّنلا dan  ُبَقَّللا 
bermakna sama. Bentuk jamak  ُز َبَّنلا adalah زاَب َْنأ, dan bentuk jamak بَقَّللا 
adalah باَقْلَأ (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 744). 
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 Penakwilan menurut Aṭ-Ṭhabāri (2009, 23: 750) adalah Allah 
Ta‟ala melarang orang-orang beriman untuk panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar. Panggil-memanggil dengan gelar-gelar adalah, seseorang 
memanggil temannya dengan nama atau sifat yang tidak disukainya. 
Allah juga mengumumkan larangan-Nya. Dia tidak mengkhususkan 
sebagian gelar atas gelar lainnya. Oleh karen aitu, siapa pun dari kaum 
Muslim tidak boleh memanggil saudaranya dengan nama atau sifat yang 
tidak disukainya. 
 Firman Allah:  ْلا ُمْس ِْلاا َسِْئب ِناَمْيِلإا َدْع َب ُقْوُسُف  (Seburuk-buruk panggilan 
ialah [panggilan] yang buruk sesudah iman). Maksudnya adalah, 
barangsiapa telah melakukan perbuatan yang Kami larang, dan berbuat 
kemaksiatan terhadap Kami setelah imannya, mengolok-olok orang 
beriman, mengejek saudaranya yang mukmin, dan memanggil dengan 
gelar-gelar, maka dia orang fasik. Oleh karena itu, janganlah kalian 
melakukannnya, sebab jika kalian melakukanya, berarrti kalian pantas 
dinamakan orang fasik. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan 
kefasikan.” (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 750). 
 Ibnu Zaid mengemukakan pendapat bahwa firman Allah  ُمْسِْلاا َسِْئب 
 ُقْوُسُفْلا  “seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk” yang 
disampaikan kepada orang yang memanggil orang lain dengan sebuatan 
“orang fasik”, padahal orang tersebut telah bertobat dari kefasikannya. 
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Jadi, seburuk-buruk nama di antara nama-namanya baginya adalah nama 
itu (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 752). 
 Firman Allah:  َنْوُمِلاََّّلا ُمُى َ َِئلْوَُأف ْبُت َي ْمَل ْنَمَو (Dana barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang ẓalim). 
Maksudnya adalah, barangsiapa tidak bertobat dari panggil memanggil 
saudaranya dengan panggilan atau gelar yang dilarang Allah, mengolok-
olok saudaranya atau mengejeknya, maka merekalah orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri. Dengan pelanggaran larangan Allah itu, 
mereka akan mendapatkan siksa Allah (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 753). 
 Firman Allah: 
 اَهُّػَيأ َاي لاَو ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْعَػب َّفِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا
 ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْأي ْفَأ ْمُُكدَحَأ ُّبُِيَُأ اًضْعَػب ْمُكُضْعَػب ْبَتْغَػي لاَو اوُسَّسََتَ
 ٌميِحَر ٌباَّوَػت َوَّللا َّفِإ َوَّللا اوُقَّػتاَو ُهوُمُتِْىرَكَف اًتْيَم(١١) 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu 
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
jijik. Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha penerima 
tobat, Maha Penyayang. (Depag RI, 2002: 518) 
 Allah Ta‟ala berfirman,  ِّنََّّلا َنِّم اًر ْ يِثَك اْو ُبِنَتْجِا “Jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan),” Allah tidak berfirman   ُوَّلُك ِّنََّّلا اْو ُبِنَتْجِا  
“Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan) secara keseluruhan.” 
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Sebab terkadang orang yang beriman dibenarkan menyangka orang 
beriman lainnya dengan sangkaan yang baik (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 754). 
 Firman Allah:   مْثِإ ِّنََّّلا َضْع َب ّنِإ (karena sebagian dari purba-sangka 
itu dosa). Maksudnya adalah sesungguhnya sangkaan orang beriman 
terhadap orang beriman lainnya yang buruk, adalah dosa, sebab Allah 
telah melarang hal itu, dan melakukan perbuatan yang dilarang Allah 
adalah dosa (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 755).  
 Firman-Nya اْوُسَّسَجَت َلاَو “Dan janganlah mencari-cari aurat 
(keburukan atau kesalahan) sebagian lainnya, dan janganlah dia menilik 
rahasia-rahasia orang lain untuk menampakkan keaibannya. Akan tetapi 
cukuplah dengan apa yang nampak darinya. Atas dasar itu, maka pujilah 
dan celalah bukan atas dasar apa yang tidak kita ketahui (Aṭ-Ṭhabāri, 
2009, 23: 755). 
 Firman Allah: َضْع َب ْمُكُضْعَّ ب ْبَتْغ َي  َلاَو (Dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain). Maksudnya adalah janganlah sebagian dari kalian 
berkata tentang sebagian lainnya di belakangnya dengan sesuatu yang 
tidak disukainya bila dikatakan dihadapannya (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 
757). 
 Firman Allah:   ُهْوُمُتِْىرَكَف   َْأي ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّبِحَُيأاًتْيَم ِوْيِخَأ َمْحَل َلُك  (Adakah 
seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka yentulah kamu merasa jijik kepadanya). Maksudnya 
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adalah apakah ada seseorang di antara kita, hai kaum yang suka 
memakan daging saudaranya setelah mati dalam keadaan sudah menjadi 
bangkai?! Jika kita tidak menyukainya dan merasa jijik, karena Allah 
Ta‟ala telah melarang hal itu atas kita, maka seperti itu juga kita tidak 
suka menggibahnya dalam hidupnya. Jijiklah kita menggibahnya dalam 
keadaan hidup sebagaimana kita jijik memakan dagingnya dalam 
keadaan sudah menjadi bangkai, sebab Allah Ta‟ala mengaharamkan 
menggibahnya dalam keadaan hidup sebagaimana Dia mengaharamkan 
memakan dagingnya dalam keadaan sudah mati (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 
764). 
 Firman Allah:   مْيِحَّر  باَّو َت َوَّللاَّنِإ َوَّللا اْوُقَّ تاَو (Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang). Maksudnya adalah bertakwalah kepada Allah, wahai 
manusia. Takutlah terhadap siksaan-Nya dengan berhenti dari melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dilarang-Nya, seperti menyangka saudaranya 
yang beriman dengan sangkaan yang buruk, mencari-cari kejelekannya 
dan apa yang tertutup dari perkaranya, serta menggibahnya dengan 
menyebut hal-hal yang tidak disukainya, yang dengan itu kamu hendak 
menghina serta menjelekkannya, serta hal-hal lainnya yang dilarang oleh 
Allah (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 765). 
 Firman Allah:   مْيِحَّر ُباَّو َت َوَّللا َّنِإ “Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” maksudnya adalah, 
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sesungguhnya Allah Ta‟ala pastimengembalikan hamba-Nya kepada apa 
yang disukai-Nya apabila sang hamba kembali kepada Tuhannya dan apa 
yang disukai-Nya. Allah juga Maha Penyayang, maka tidak akan 
menyiksanya atas dosa yang telah dilakukan setelah dia bertobat dari 
dosa tersebut (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 766). 
 Firman Allah: 
 َلِئاَبَػقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَثْػُنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّػَيأ َاي
 َّفِإ ْمُكاَقْػَتأ ِوَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّفِإ اوُفَراَعَػِتل( ٌيرِبَخ ٌميِلَع َوَّللا١١) 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertaqwa. Sungguh Allah Maha mengetahui, Mahateliti” 
(Depag RI, 2002: 518) 
 Firman Allah:  َِلئاَب َقَو ًابْوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو (Dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku). Maksudnya adalah, dan kami 
jadikan kalian serasi. Sebagian ada yang ber-nasab dengan sebagian 
lainnya dengan nasab yang jauh, dan sebagian ada yang ber-nasab 
dengan sebagian lainnya dengan nasab yang dekat (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 
768). 
 Firman Alllah  َِتلاْو ُفَراَع  (Supaya kamu saling kenal-mengenal). 
Maksudnya adalah supaya sebagian dari kalian mengenal sebagian 
lainnya dalam hal nasab (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 772). 
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 Firman Allah:  ْمُكاَق َْتأ ِوَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ (Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 
di antara kamu). Maksudnya adalah sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kalian, hai manusia, di sisi Tuhan kalian, adalah orang 
yang paling bertaqwa kepada-Nya, dengan menunaikan segala kewajiban 
yang diwajibkan-Nya dan menjauhi segala kemaksiatan yang dilarang-
Nya. Bukan orang yang paling besar rumahnya dan yang paling banyak 
keluarganya (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 773). 
 Firman Allah:   رْ يِبَخ  مْيِلَع وَّللا َّنِإ (Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal). Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah, hai manusia, memiliki ilmu tentang orang yang paling bertaqwa di 
antara kalian di sisi Allah, dan orang yang paling mulia di sisi-Nya. Allah 
memiliki pengetahuan tentang kalian dan kemaslahatan kalian, juga 
perkara kalian lainnya dan perkara makhluk-Nya selain kalian. Oleh 
karena itu, bertaqwalah kepada-Nya, sebab tidak ada satu pun yang 
tersamar atas-Nya (Aṭ-Ṭhabāri, 2009, 23: 775). 
B. Analisis Data 
1. Sikap sosial dalam Q.S Al-Ḥujurāt ayat 11-13 
Selain sebagai makhluk individual, manusia juga sebagai makhluk 
sosial. Sebagai makhluk sosial, ia membutuhkan teman untuk bergaul 
untuk menyatakan suka dan duka, dan memenuhi berbagai kebutuhan 
lainnya yang bersifat kolektif. Manusia mau tidak mau harus berinteraksi 
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dengan manusia lainnya, dan membutuhkan lingkungan di mana ia berada. 
Ia menginginkan adanya lingkungan sosial yang ramah, peduli, santun, 
saling menjaga dan menyayangi, bantu membantu, taat pada aturan, tertib, 
disiplin, menghargai hak-hak asasi manusia dan sebagainya. 
Sebagai makhluk individu yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
(keluarga, tetangga, warga, bangsa, dan negara), setiap manusia 
mempunyai hak, kewajiban, dan tanggung jawab sosial yang harus 
dipenuhi. Selain hak-hak kebebasan yang bersifat individual, setiap orang 
mempunyai kewajiban untuk menghormati dan tidak mengganggu 
kebebasan orang lain, karena kesenangan seseorang tidak boleh 
mengganggu ketenangan orang lain (Nanang Gojali, 2012: 211). 
Sayyid Quthb (2004, 10: 407) menyatakan bahwa surat Al-Ḥujurāt 
ini ayatnya menata berbagai dunia yang sempurna, dunia yang membuat 
qalbu menjadi suci, perasaan menjadi bersih, lisan terpelihara, dan akhirnya 
jiwa menjadi suci. Khususnya ayat 11-13 memiliki makna yang luas dan 
mendalam, membahas tentang sikap yang tepat ketika berinteraksi dengan 
sesama kaum Muslim khususnya. Ayat ini dapat dijadikan pedoman agar 
terciptanya sebuah kehidupan yang harmonis, tentram dan damai. Sebagai 
makhluk sosial setiap manusia tentu tidak ingin haknya terganggu. Oleh 
karena itu, di sinilah pentingnya bagaimana memahami agar hak setiap 
orang tidak tergganggu sehingga tercipta kehidupan masyarakat harmonis. 
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Setelah menelusuri tafsir dari para ulama di atas, maka dapat 
diklasifikasikan bahwa nilai-nilai sikap sosial yang diajarkan dalam surat 
Al-Ḥujurāt ayat 11-13 adalah sebagai berikut: 
a. Sikap Kemuliaan 
Ketaqwaan merupakan tolak ukur untuk membedakan apakah 
derajat seseorang itu mulia atau tidak. Tolak ukur yang digunakan 
manusia selama ini seperti melimpahnya materi dan kedudukan 
bukanlah tolak ukur yang sebenarnya. Salah satu sendi ajaran Islam 
yang paling agung adalah prinsip persamaan hak yang telah 
disyariatkan bagi umat manusia (Shofwan Anwar Abdul Rauf, 2014: 
113). 
Sikap kemuliaan ini ditunjukkan dalam potongan ayat dalam 
surat Al-Ḥujurāt ayat 11 yaitu “Allah mengemukakan larangan-Nya 
kepada seluruh orang beriman. Dia melarang sebagian mereka 
mengejek sebagian lainnya dengan berbagai makna ejekan, artinya, 
seorang mukmin, siapa pun dia, tidak boleh mengejek mukmin lain 
karena kemiskinannya, dosanya, atau hal-hal lainnya”. Dari kandungan 
ayat tersebut, dengan melihat kejadian di lingkungan tempat tinggal 
kita sebagai manusia yang berlumur dosa ini, haruslah senantiasa siap 
siaga terhadap pemberitahuan dari Allah yang setiap saat dapat datang 
dalam berbagai bentuk. 
Sulaiman Al-Kumayi (2014: 185) mengatakan bahwa setiap 
kejadian yang datang pada kita baik ataupun buruk, hendaknya kita 
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harus selalu berfikir positif. Ambil hikmahnya sebab di dalam setiap 
peristiwa pasti ada hikmahnya. 
Sikap kemuliaan tidak diukur dari atribut keduniaan (kemegahan 
nama, gelar, jabatan, maupun status), namun diukur dari kualitas 
akhlāk seseorang. Seseorang yang memiliki sikap mulia akan terlihat 
dari akhlāk yang terpancar dari keseluruhan tingkah lakunya. 
Kemuliaan seseorang terletak pada tujuann dari apa yang dilakukan 
apakah hanya untuk mencari penghidupan dunia saja atau untuk 
mencari penghidupan demi mencapai ridha Allah dan untuk bekal 
beribadah kepada Allah. Oleh karena itu, sikap kemuliaan ditentukan 
juga dari derajat keimanan dan ketaqwaannya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, sikap kemuliaan akan tampak saat 
kita berinteraksi dengan masyarakat di sekitar, yakni dengan adanya 
kritik yang disampaikan oleh orang lain. Oleh karena itu ketahuilah 
bahwa ada tiga bentuk sikap orang yang menyampaikan kritik. 
Pertama, kritiknya benar dan caranya pun benar. Kedua, kritiknya 
benar, tetapi caranya menyakitkan. Ketiga, kritiknya tidak benar dan 
caranya pun menyakitkan (Sulaiman Al-Kumayi, 2014: 185). 
Bentuk kritik yang manapun yang datang kepada kita, semuanya 
menguntungkan. Sama sekali tidak menjatuhkan kemuliaan kita 
dihadapan siapapun, sekiranya sikap kita dalam menghadapinya penuh 
dengan kemulian sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Karena, 
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sesungguhnya kemuliaan dan keriḍaan-Nyalah yang menjadi penentu. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Yūnus [10]: 65 
( ُميِلَعْلا ُعيِمَّسلا َوُى اًعي َِجَ ِوَِّلل َةَّزِعْلا َّفِإ ُْمُلُْوَػق َكُْنزَْيُ لاَو٥٦) 
Artinya: Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya 
kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Depag RI, 2002: 217) 
Ayat tersebut mengingatkan kepada kita, Walaupun jin dan 
manusia bergabung untuk menghina kita, kalau Allah menghendaki 
kemuliaan kepada diri kita, maka tidak akan membuat diri kita menjadi 
jatuh ke lembah kehinaan. Allah lah yang Maha Kuat, manusia 
memang sering lupa bahwa qodrat dan irodat Allah itu berada di atas 
segalanya. Sehingga menjadi sombong dan takabur, seakan-akan dunia 
dan seisinya ini berada dalam genggamannya. 
b. Sikap Memaafkan 
Pada dasarnya, manusia adalah mahluk sosial, artinya tidak bisa 
hidup sendiri tanpa adanya pertolongan ataupun bantuan mahluk lain, 
ataupun orang lain (Mudjab Mahali, 1984: 258). Salah satu sarana 
hidup dalam bermasyarakat yaitu tidak adanya permusuhan. 
Al Ghazali (1994: 128) mengemukakan bahwa permusuhan 
adalah sifat yang tercela yang asal mulanya timbul dari lidah, karena 
itu hendaknya kita jauhi. Dan hal ini akibat langsung dibalik adanya 
perbantahan dan beradu pendapat yang tidak baik. Hakikatnya ialah 
merupakan percakapan yang bertele-tele dan melampaui batas yang 
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tidak diperlukan sama sekali. Tujuan utamanya hanyalah untuk 
memperoleh harta dunia atau suatu tujuan tertentu. 
Manusia dianjurkan untuk berkata baik dan berlemah lembut 
terhadap sesamanya. Adapun lawan dari perkataan baik ialah: 
permusuhan, perbantahan, pertengkaran, dan membuat keonaran. 
Kesemua hal tersebut merupakan sikap perkataan yang tidak disukai 
oleh agama dan termasuk dalam golongan sifat-sifat yang tercela. 
Sebab bisa mengundang kemarahan seseorang, menyakitkan hati, 
membuat kegaduhan, mengusik ketentraman, mengeruhkan kehidupan 
dan mengobarkan permusuhan di antara sesama kawan dan teman (Al 
Ghazali, 1994: 132). 
Sikap memaafkan ini ditunjukkan dalam potongan surat Al-
Ḥujurāt ayat 12 yakni “Takutlah terhadap siksaan-Nya dengan berhenti 
dari melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang-Nya”. Jika 
kesemua hal tercela di atas menimpa kita, hal tersebut tidak lain adalah 
cobaan dari Allah. Untuk itu sekiranya sikap kita menghadapinya 
penuh dengan pemaafan sesuai dengan tuntunan agama Islam sebagai 
cerminan sikap terpuji. 
Mereka yang hidup bersama seatap dalam satu lingkungan 
masyarakat adalah sesama saudara sendiri, mereka berhak atas 
kepentingan sendiri yang harus kita hormati dan memberikan rasa 
aman dari segala gangguan dengan melindunginya. Jika setiap Muslim 
mengerti akan tanggung jawab mereka yang telah digariskan dalam 
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agama, maka kehidupannya di dunia ini akan terjamin, mulai dari 
kepentingan-kepentingan hidupnya sendiri sampai perlindungan 
keamanannya terjamin oleh sebab sikap timbal balik dari dirinya 
sendiri terhadap sesama manusia. 
c. Sikap Mendokan Orang Lain 
Sikap mendoakan orang lain ini ditunjukkan dalam potongan 
ayat 13 surat Al-Ḥujurāt yaitu “Allah menjadikan manusia serasi. 
Sebagian ada yang ber-nasab dengan sebagian lainnya dengan nasab 
yang jauh, dan sebagian ada yang ber-nasab dengan sebagian lainnya 
dengan nasab yang dekat”. Dalam Islam seseorang individu ketika 
bertemu dengan sesama Muslim yang lain harus saling salam dan 
menyapa. 
Hasbiyallah dan Moh. Sulhan (2015: 130) menyebutkan bahwa 
ada 5 hak dan kewajiban seorang Muslim dengan Muslim lainnya: 1) 
mengucapkan salam; 2) menjawab/mendoakan orang bersin; 3) 
menyegerakan membayar utang; 4) menengok orang yang sakit; 5) 
menyegerakan mengubur jenazah. Dari kelima hal tersebut diharapkan 
mampu mewujudkan perilaku sosial yang baik dan budaya saling 
mendoakan sesama Muslim. 
Islam mengajarkan sesama Muslim untuk saling mendoakan. 
Hal ini tampak dalam doa duduk tasyahud ketika shalat: 
“assalamu‟alaina wa‟ala ibadillāhis ṣalihin” (selamat atas kami dan 
atas orang-orang ṣalih). Itulah doa yang dibaca setiap seorang Muslim 
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ṣalat, doa untuk saudara-saudaranya sesama Muslim dan doa untuk 
orang-orang ṣalih. (Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, 2015: 113). 
Mendoakan orang lain dapat mendapatkan pahala, dan kita juga 
mendapatkan kebaikan dari doa yang kita panjatkan tersebut. Karena 
mendoakan untuk sesama Muslim sama halnya dengan mendoakan 
kebaikan untuk diri kita sendiri. 
d. Sikap Ḥusn al-ẓon 
Sikap ḥusn al-ẓon (berprasangka baik) ini ditunjukkan dalam 
potongan surat Al-Ḥujurāt ayat 12 yakni “Allah memerintahkan 
kepada manusia untuk menjauhi kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan) secara keseluruhan”. Sikap yang muncul dalam 
pembahasan ini adalah ḥusnuẓon. Sebab seperti yang telah 
dikemukakan Aṭ-Ṭhabāri (2009, 23: 754) terkadang orang beriman 
dibenarkan menyangka orang beriman lainnya dengan sangkaan yang 
baik. 
Berburuk sangka merupakan akhlāk tercela dan pelakunya akan 
mendapat dosa, oleh karenanya haus ditinggalkan. Islam mengajarkan 
kepada umatnya untuk berfikir positif (Shofwan Anwar Abdul Rauf, 
2014: 110). 
Hubungan baik antara manusia yang satu dengan yang lainnya, 
dan khususnya antara Muslim yang satu dengan Muslim yang lainnya, 
merupakan sesuatu yang harus diupayakan dan dijaga dengan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu kita harus berperasangka baik. 
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Buruk sangka adalah menyangka seseorang berbuat kejelekan 
atau menganggap jelek tanpa adanya sebab-sebab yang jelas yang 
memperkuat sangkaannya. Orang yang telah berburuk sangka terhadap 
orang lain berarti telah menganggap jelek kepadanya padahal ia tidak 
memiliki dasar sama sekali. Buruk sangka akan mengganggu 
hubungannya dengan orang yang dituduh jelek, padahal orang tersebut 
belum tentu sejelek persangkaannya (Shofwan Anwar Abdul Rauf, 
2014: 111). 
Ketika seseorang membiasakan diri untuk berḥusn al-ẓon, maka 
ia akan senantiasa berperilaku positif. Jika orang tersebut berperilaku 
positif, maka iapun akan memiliki kebiasaan yang positif dan segala 
yang dihasilkannya juga positif. 
e. Sikap Merahasiakan Aib Orang Lain 
Sikap merahasiakan aib orang lain ini ditunjukkan dalam 
potongan surat Al-Ḥujurāt ayat 12 yakni “Allah melarang manusia 
berkata tentang manusia lainnya di belakangnya dengan sesuatu yang 
tidak disukainya bila dikatakan dihadapannya”. Larangan Allah 
tersebut mengisyaratkan kita sebagai manusia untuk bisa menjaga aib 
orang lain (tidak mengumbar kesana kemari). 
Membuka rahasia itu dilarang. Karena padanya menyakitkan 
dan penghinaan akan hak orang yang dikenal dan teman-teman. 
Membuka rahasia itu suatu pengkhianatan dan itu haram (Ismail 
Yakub, 1989:336). 
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Sebagai orang yang beriman tidaklah sepatutnya kita 
mencampuri urusan orang lain apalagi meneliti dengan mencari-cari 
cacat orang lain sebagai upaya pembelaan atas diri kita kepada orang 
tersebut, jika mereka merugikan kita. Sungguh perbuatan tersebut 
sangatlah keji dan hina, tidak patut kita lakukan dan yang sepantasnya 
adalah senantiasa menjaga atau menutupi cacat tersebut dari 
pengetahuan orang lain. Jika kita terlanjur mengetahui atau diberi 
kepercayaan untuk menyimpan rahasia tersebut. 
Sebab manusia hakikatnya tidak ada yang sempurna dan 
mungkin salah satu cacat itu terdapat dalam diri kita, dan 
bagaimanakah bila aib kita dibongkar dan disebarluaskan orang lain 
kepada yang lainnya, pastilah kita akan menderita karenanya baik 
reputasi maupun kepercayaan kita terhadap orang lain akan terancam. 
f. Sikap menjunjung tinggi hidup dalam perbedaan sesama manusia 
Sikap menjunjung tinggi hidup dalam perbedaan sesama 
manusia ini ditunjukkan dalam potongan surat Al-Ḥujurāt ayat 13 (Al 
Qurṭūbi, 2009, 17: 109) yakni “Asy-syu‟uub yang bentuk tunggalnya 
adalah Sya‟bun (bercabang-cabang seperti bercabangnya dahan 
pohon”. Kalimat tersebut mengandung makna bahwa Allah 
menciptakan bermacam-macam bentuk manusia, akan tetapi perbedaan 
sesama manusia tersebut bukan merupakan musibah. Sebaliknya dari 
perbedaan tersebut kita harus mampu memahami dan menjunjung 
tinggi hidup dalam perbedaan sesama manusia. 
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Allah SWT telah menciptakan kita dari jenis laki-laki dan 
wanita. Dialah yang memperlihatkan kepada kita tujuan dari 
menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Tujuannya 
bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi supaya harmonis 
dan saling mengenal. Adapun perbedaan bahasa dan warna kulit, 
perbedaan watak dan akhlāk, serta perbedaan bakat dan potensi 
merupakan keragaman yang tidak perlu menimbulkan pertentangan 
dan perselisihan. Namun, justru untuk menimbulkan kerja sama supaya 
bangkit dalam memikul segala tugas dan memenuhi segala kebutuhan. 
Warna kulit, ras, bahasa, negara, dan lainnya tidak ada dalam 
pertimbangan Allah. Di sana hanya ada satu pertimbangan untuk 
menguji seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia, yaitu orang 
yang paling hakiki ialah yang mulia menurut pandangan Allah. Dialah 
yang menimbangmu, berdasarkan pengetahuan dan berita dengan 
aneka nilai dan timbangan (Sayyid Quthb, 2004, 10: 422). 
Perbedaan geografis tempat tinggal manusia, perbedaan iklim, 
perbedaan warna kulit, bahasa, perawakan, perbedaan antar suku, 
bangsa dan sebagainya tidaklah menjadi ukuran atau alasan untuk 
membedakan manusia, menurut Islam semua manusia, kaya atau 
miskin, pejabat atau rakyat biasa, putih atau hitam, semua dalam 
pandangan Allah tidak berbeda, yang baik atau yang terbaik dari 
mereka itu hanyalah orang yang paling bertaqwa (Al-Ghazali, 1994: 
179). 
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Panji ketakwaan di bawah naungan Allah. Inilah panji yang 
dikerek Islam untuk menyelamatkan umat manusia dari fanatisme ras, 
fanatisme daerah, fanatisme kabilah, dan fanatisme rumah. Inilah 
prinsip yang menjadi fondasi masyarakat Islam, yaitu, masyarakat 
yang manusiawi dan mendunia, yang senantiasa dibayangkan 
aktualisasinya dalam suatu warna. Tetapi, kemudian ia memudar sebab 
tidak menempuh satu-satunya jalan yang mengantarkan ke jalan lurus, 
yaitu jalan menuju Allah.   
g. Sikap Menggalang Persatuan dan Kesatuan 
Sikap menggalang persatuan dan kesatuan ini ditunjukkan dalam 
potongan surat Al-Ḥujurāt ayat 13 yakni supaya sebagian dari manusia 
mengenal sebagian manusia lainnya dalam hal nasab (Aṭ-Ṭhabāri, 
2009, 23: 772). Hal tersebut mengisyaratkan kita sebagai manusia 
untuk saling mengenal dan kemudian dapat menggalang persatuan dan 
kesatuan sesama manusia. 
Menggalang pesatuan dan merealisasikan manhaj Allah dengan 
senantiasa berbuat kebajikan baik dalam hati maupun dalam 
perbuatannya. Menggalang persatuan dalam kalangan masyarakat 
Islam sangat penting sekali, akan tetapi ia sangat memperhatikan 
pembinaan pribadi dalam rangka menanamkan tanggung jawab kepada 
setiap individu Muslim, demi tercapainya cita-cita tersebut. 
Islam mengatur kebebasan individu dan menegakkan hubungan 
individu dengan masyarakat, berlandaskan pada prinsip keadilan dan 
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materi, antara si kuat dengan si lemah. Islam juga mengajak untuk 
tetap bersikap menggalang persatuan dan kesatuannya antara sesama 
manusia, karena individu merupakan bagian dari masyarakat, dan 
masyarakat itu adalah (gabungan dari) seluruh individu (Anwar Jundi, 
1991: 98). 
Islam mengakui konsep persaudaraan yang benar, yang 
menetapkan bahwa keimanan seseorang tidak akan sempurna, kecuali 
jika mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri, darah dan harta 
benda manusia harus dilindungi. Seorang Muslim terhadap seorang 
Muslim yang lain bagaikan bangunan yang saling menopang (Anwar 
Jundi, 1991: 99). 
Allah telah menciptakan lisan manusia tidak bertulang, sehingga 
memudahkan ia untuk berkata-kata dengan baik. Namun demikian, 
karena mudahnya berbicara, maka apapun dapat terucap dari lisan ini 
(Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, 2015: 98). Ada beberapa sifat tercela 
yang berhubungan dengan lisan dalam Al-Qur‟an surat Al Ḥujurāt ini 
untuk dihindari oleh setiap Muslim karena dapat menimbulkan 
perpecahan, berikut uraiannya: 
1) Mengolok-olok dan mencela 
Salah satu penyakit yang umum dalam pergaulan hidup ialah 
terlalu menilai dan menghargai seseorang dari keadaan yang lahir 
Al-Ghazali, 1994: 171). Sebagai contoh jika seseorang datang 
berurusan kesuatu kantor dengan menaiki mobil, pakai seragam 
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rapi dan dilengkapi dasi, sehingga kelihatan tampan dan gagah, 
maka orang itu akan mendapatkan layanan cepat. Tetapi sebaliknya 
jika yang datang naik becak, memakia pakaian yang lusuh, dan 
kelihatan bagai orang biasa-biasa saja, maka dia tidak diperdulikan 
da tidak digubris, meskipun dia itu adalah seorang pengusaha yang 
jujur dan bonafide. 
Jangan mengolok-olok (cela-mencela) sesama orang 
mukmin, sebab antara satu orang mukmin dengan orang mukmin 
yang lain bersaudara. Tak ubahnya dengan satu tubuh. Manakala 
salah satu dari anggota tubuh itu dilanda cedera, maka seluruh 
tubuh itu merasakan sakitnya (Bachtiar Surin, 2004: 2227). 
Quraish Shihab mengatakan sebagaimana dikutip oleh 
Sulaiman Al-Kumayi bahwa salah satu faktor utama yang 
menjadikan seseorang merasa memiliki kelebihan adalah faktor 
harta benda. Faktor ini sering mendorong seseorang untuk 
mengumpat, mencemooh, dan merendahkan pihak lain, apalagi jika 
sang pengumpat itu tidak menghiasi jiwanya dengan nilai-nilai 
agama. 
Padahal seharusnya seorang Muslim ideal harus menegakkan 
sikap mau dan mampu menunaikan kewajiban dan menerima hak, 
mau dan mampu mengendalikan diri, selalu menegakkan keadilan 
dan kebenaran baik bagi diri sendiri maupun kepentingan 
masyarakat; bersedia menolong yang lemah dengan kekuasaan, 
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ilmu dan harta yang dititpkan Tuhan kepadanya (Mohammad Daud 
Ali, 1998: 153).  
Akan tetapi fenomena saat ini manusia selalu berusaha 
mengumpulkan dan memperbanyak harta benda, dan itu pula yang 
menjadikan ia mencemooh dan megumpat. Manusia menyangka 
hartanya itu dapat mengeklakan hidupnya di dunia ini, sebab 
melalui harta itu manusia dapat membeli kesehatan dan keamanan. 
Perilaku seperti itu seperti digambarkan dalam firman Allah QS. 
Al-Ma‟ārij [70]: 18): 
( ىَعْوََأف َعََجََو١١) 
Artinya: serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. 
(Depag RI, 2002: 570) 
Maksud dari ayat diatas yaitu tidak adanya kemuliaan bagi 
manusia melainkan dengan harta, tidak ada kejayaan tanpa harta 
tersebut. Jika harta yang dimilikinya semakin bertambah, manusia 
menduga bahwa dirinya semakin naik derajatnya (Sulaiman 
Kumayi, 2014: 232). 
2) Memanggil dengan gelar yang buruk 
Dalam kehidupan dan pergaulan sering pula terjadi hina 
menghina yaitu memanggil dengan panggilan yang tidak disukai 
pemiliknya (Al-Ghazali, 1994: 172). Di antara hak seorang 
mukmin yang wajib diberikan mukmin lain ialah dia tidak 
memanggilnya dengan sebutan yang tidak disukainya. Di antara 
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kesantunan seorang mukmin ialah dia tidak menyakiti saudaranya 
dengan hal semacam ini. Rasulullah telah mengubah beberapa 
nama dan panggilan yang dimiliki orang sejak jahiliyah. Karena 
nama atau panggilan itu menyinggung dan mencela perasaannya 
yang lembut dan hatinya yang mulia (Sayyid Quthb, 2004, 10: 
418). 
Untuk tidak menghina atau mengejek kepada orang lain, 
maka seorang Muslim haruslah senantiasa memelihara perkataan 
dan ucapannya, apabila kita tidak bisa menjaga perkataan maka 
lebih baik kita bersikap diam. Bahkan ada peribahasa yang 
mengatakan “Berkata itu perak; diam itu emas”. Artinya nilai diam 
lebih tinggi daripada berbicara. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Ghazali (1994: 174) 
bahwa faidah diam itu besar sekali, sebab dia menghindarkan lidah 
dari berbagai macam sifat yang buruk, seperti: berdusta, 
menggunjing, mengadu domba, membuka rahasia, menghina dan 
mengejek. 
3) Tajassus (Mencari Kesalahan Orang lain) 
Tajassus kadang-kadang merupakan kegiatan yang 
mengiringi dugaan dan kadang-kadang sebagai kegiatan awal 
untuk menyingkap aurat dan mengetahui keburukan. Al-Qur‟an 
memberantas praktik yang hina ini dari segi akhlāk guna 
membersihkan kalbu dari kecenderungan yang buruk itu, yang 
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hendak mengungkap aib dan keburukan orang lain (Sayyid Quthb, 
2004, 10: 419). 
Manusia memiliki kebebasan, kehormatan, dan kemuliaan 
yang tidak boleh dilanggar dengan cara apa pun dan tidak boleh 
disentuh dalam kondisi apa pun. Pada masyarakat yang adil dan 
mulia, hiduplah manusia dengan rasa aman atas dirinya, rasa aman 
atas rumahnya, rasa aman atas kerahasiaannya, dan rasa aman atas 
aibnya. Manusia hendaklah dipandang lahiriyahnya. Tidak ada 
seorang pun yang berhak menghukum atas batiniyahnya. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menghukum manusia kecuali berdasarkan 
penyimpangan dan kesalahan yang tampak. 
Sayyid Quthb juga mengatakan bahwa seseorang tidak boleh 
menyangka atau mengharapkan, atau bahkan mengetahui bahwa 
mereka melakukan suatu penyimpangan secara sembunyi-
sembunyi, lalu diselidiki untuk memastikannya. Yang boleh 
dilakukan atas manusia adalah menghukum mereka saat 
kesalahannya terjadi dan terbukti disertai jaminan lain yang telah 
ditetapkan oleh nash berkaitan dengan setiap kesalahannya.  
4) Ghibah  
Ghibah atau menggunjing adalah membicarakan tentang 
saudaramu (orang lain) apa yang tidak disenanginya, meskipun 
keadaan orang tersebut memang seperti itu (Sulaiman Al-Kumayi, 
2014: 228). Sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir Al Qurṭūbi 
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dan Aṭ-Ṭhabāri jika perbuatan menggunjing ini tetap dilakukan 
sama saja orang tersebut telah memakan daging saudaranya sesama 
Muslim yang telah membusuk.  
Ditegaskan pula oleh Sayyid Quthb (2004, 10: 421) janganlah 
sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Lalu, tergeraklah 
pemandangan yang mengusik diri yang paling kebal sekalipun dan 
mengusik perasaan yang paling kuat sekalipun. Yaitu, 
pemandangan di mana seorang saudara memakan daging 
saudaranya yang sudah mati. 
Quraish Shihab mengatakan sebagaiamana yang dikutip oleh 
Sulaiman Al-Kumayi (2014: 229) bahwa terdapat enam 
pengecualiaan orang dapat menyebutkan kejelekan orang lain 
(ghibah). pertama, mengadukaan penganiayaan yang dialami 
seseorang kepada pihak yang diduga dapat mengatasi 
penganiayaan itu. Kedua, mengaharapkan bantuan dari orang yang 
dilapori keburukan seseorang itu, agar keburukan atau 
kemungkaran tersebut dapat disingkirkan. Ketiga, menyebut 
keburukan seseorang dalam rangka meminta penjelasan 
keagamaan. Keempat, menyebut keburukan seseorang dengan 
tujuan memberi peringatan kepada orang lain agar tidak dirugikan 
oleh orang yang bersangkutan. Kelima, membicarakan keburukan 
seseorang yang memang secara terang-terangan dan tanpa malu 
melakukan keburukan. Keenam, mengidentifikasi seseorang atau 
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ciri tertentu, yang tanpa hal tersebut yang bersangkutan tidak 
dikenal. 
2. Implikasi sikap sosial Q.S Al-Ḥujurāt ayat 11-13 pada pendidikan 
Akhlāk 
Pada penjelasan di atas dijelaskan bahwa pendidikan yang terkandung 
dalam QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 meliputi: sikap kemuliaan, sikap 
memaafkan, sikap mendoakan orang lain, sikap Ḥusn al-ẓon, sikap 
merahasiakan aib orang lain, sikap menjunjung tinggi hidup dalam 
perbedaan sesama manusia, sikap menggalang persatuan dan kesatuan. 
Tujuan Islam yang paling menonjol, yang merupakan salah satu faktor 
penting bagi kekuatan dan kemenangan adalah akhlāk. Dalam akhlāk, Islam 
memerintahkan apa yang diperintahkannya dalam syari‟at, menegakkan 
kerangka yang luas dan mengayomi yang melearisir kebebasan individu, 
dan menuntut jiwa, sekaligus tubuh dalam batas-batas keseimbangan dan 
tidak mengganggu hak orang lain (Anwar Jundi, 1991: 65). 
Pada pembahasan di atas telah dibentangkan dengan panjang lebar 
tentang perbuatan mungkar dan maksiat, yang semata-mata berkisar pada 
permasalahan hubungan antara umat. Manusia selaku makhluk sosial tidak 
bisa lepas dari pergaulan dengan sesama makhluk, lebih khusus dengan 
sesamanya di dalam menopang hidup dan kehidupannya (Mudjab Mahali, 
1984: 209). Karenanya, bagaimana seharusnya mereka berbuat dan 
bertingkah laku serta bertindak terhadap sesama dalam membina masyarakat 
berkaitan dengan akhlāk juga perlu dibeber. 
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Akhlāk perlu dibina, seseorang yang tidak dibina akhlāknya atau 
dibiarkan tanpa bimbingan, arahan atau pendidikan, akan menjadi anak yang 
nakal, mengganggu masyarakat, dan melakukan perbuatan tercela. 
Pembinaan akhlāk dalam pendidikan Islam mempunyai peranan yang amat 
penting dalam pengaturan berinteraksi terhadap orang lain. 
Pembinaan diperlukan untuk menampilkan generasi penerus yang 
berakhlak mulia dan berbuat yang sesuai dengan norma-norma agama atau 
syari‟at agama Islam, karena pembinaan akhlāk merupakan tumpuan 
pertama dalam Islam. Pembinaan jiwa harus didahulukan daripada 
pembinaan fisik, karena pada dasarnya jiwa yang baik akan lahir perbuatan 
baik. Perbuatan baik yang menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada 
seluruh kehidupan manusia lahir dan batin. 
Hal tersebut dapat dilihat bahwa dalam Islam adanya integrasi dalam 
pelaksanaan rukun iman dan rukun Islam terhadap pembinaan akhlāk yang 
ditempuh, yakni menggunakan cara atau sistem terkait, yaitu sistem yang 
menggunakan berbagai sarana peribadatan yang diaarahkan pada pembinaan 
akhlāk. Pembinaan akhlāk sebenarnya dimulai sejak anak lahir, dengan 
perlakuan orang tua sesuai dengan ketentuan akhlāk dan dilanjutkan dengan 
membiasakan anak melakukan sopan santun yang sesuai dengan agama 
serta mendidiknya agar meninggalkan sikap yang tercela dan terlarang 
dalam agama. 
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Berdasarkan uraian di atas, berikut ini akan dijelaskan tentang  
implikasi sikap sosial pada pembinaan akhlāk yang terkandung dalam surat 
Al-Ḥujurāt ayat 11-13. 
a. Implikasi Sikap Kemuliaan, Memaafkan dan Mendoakan Orang 
Lain 
Menurut Marzuki (2012: 183) kultur saat ini dan para humanis 
mengklaim bahwa setiap orang, karena ia manusia, mempunyai nilai 
alam kemuliaan, sekalipun misalnya ia pernah melakukan pembunuhan 
dan kejahatan. Berbeda dengan Islam yang memandang ada dua jenis 
kemuliaan, yaitu: kemuliaan umum, yakni bahwa setiap manusia tanpa 
peduli apa perilakunya memiliki kemuliaan. Kemuliaan jenis ini adalah 
kemuliaan ciptaan yang memang Allah SWT. Telah menjadikan 
manusia sebagai aḥsani-taqwῑm. Kemuliaan yang dimiliki manusia ini 
adalah karena manusia diberi akal pikiran sedang makhluk yang lain 
tidak. 
Jenis kemuliaan yang kedua adalah kemuliaan yang dicapai dan 
dijangkau dengan kehendak dan pilihan bebas manusia. Di sinilah 
manusia akan dinilai siapa yang paling baik dan berlomba-lomba untuk 
beramal kebajikan. Dalam kemuliaan jenis ini manusia tidak semuanya 
sama. Bahkan jika seseorang tidak berusaha dan mengajarkan amal 
kebajikan bisa terjatuh derajatnya sedemikian rupa menjadi lebih rendah 
dari binatang. 
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Pembinaan akhlāk yang tepat untuk ketiga sikap ini adalah 
pembinaan dengan metode ceramah dan nasihat. Dengan memberikan 
pengertian kepada anak didiknya bahwa kedudukan semua manusia 
adalah sama, tidak ada perbedaan anatara yang kaya dan miskin, kulit 
hitam dan putih.karena semua itu merupakan tolak ukur yang sifatnya 
sementara. Sedangkan orang yang paling mulia adalah yang paling 
takwa kepada Allah SWT (Shofwan Anwar Abdul Rauf, 2014: 114).  
b. Implikasi Sikap Ḥusn al-ẓon 
Allah melarang kita untuk berburuk sangka dengan memberikan 
perintah kepada kita untuk senantiasa berbaik sangka (ḥusn al-ẓon). 
Dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan ḥusn al-ẓon sangatlah berat, 
sehingga pendidikan berperasangka baik ini harus ditanamkan kepada 
anak dari kecil, karena dari buruk sangka akan mengakibatkan banyak 
kerugian.  
Oleh karena itu, apabila kita mendapatkan informasi negatif 
tentang sesuatu yang terkait dengan pribadi seseorang, maka kita tidak 
boleh dengan mudahnya percaya dengan informasi tersebut. Agar tidak 
terjadi buruk sangka, maka harus ada tabāyun (pengecekan) terlebih 
dahulu. 
Pembinaan akhlāk yang tepat untuk sikap ḥusn al-ẓon ini 
diantaranya seseorang dapat menggunakan metode keteladanan yaitu 
dengan cara memberi contoh. Metode keteladanan dapat dijadikan cara 
yang lebih efektif dalam menanamkan sikap berfikir positif kepada 
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orang lain, terlebih lagi kepada orang baik (Shofwan Anwar Abdul 
Rauf, 2014: 111).   
c. Implikasi Sikap Merahasiakan Aib Orang Lain 
Akhlāk tersebut diusahakan dengan mujahadah dan riaḍah 
(latihan). Atau bisa dikatakan dengan model pembiasaan, ulil Amri 
Syafri (2012: 137) mengatakan bahwa model pembiasaan bertujuan 
untuk mencapai keseimbangan antara ilmu dan amal. Mujahadah yaitu, 
maksudnya membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang 
dikehendaki, jadi pembinaan yang bermaksud supaya dirinya 
memperoleh akhlāk terpuji terkait tidak membuka aib orang lain, maka 
jalannya ialah memberatkan diri melakukan pembicaraan yang sekiranya 
bisa membawa kepada terbukanya aib teman atau kerabat terdekat. 
Kemudian diusahakan dengan latihan (riaḍah), pada 
permulaannya, segala perbuatan yang timbul daripadanya, dilaksanakan 
dengan perasaan berat. Supaya pada kesudahannya menjadi tabiat (dapat 
dilaksanakan dengan mudah, sudah menjadi kebiasaan). 
d. Implikasi Sikap Menjunjung Tinggi Hidup dalam Perbedaan 
Sesama Manusia 
Metode dialog dan debat, pembinaan akhlāk melalui model-model 
dialog dan debat semacam ini tentunya akan memberi didikan yang 
membawa pengaruh pada perasaan yang amat dalam bagi diri seorang 
yang beriman (Ulil Amri Syafri, 2012: 137). Model ini dapat digunakan 
untuk memberikan penjelasan kepada anak didik tentang pentingnya 
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menjunjung tinggi hidup dalam perbedaan dalam kehidupan serta 
menjelaskan alasan mengapa harus menghormati sesama manusia yang 
pada dasarnya memiliki watak dan sifat yang berbeda-beda yaitu agar 
terciptanya kehidupan yang harmonis. 
Hal tersebut juga dapat diperkuat dengan penjelasan bahwa 
orang-orang yang tidak menghormati hak orang lain dan yang terpenting 
lagi menjelaskan dampak negatif dari orang tidak menjunjung perbedaan 
sesama manusia, diantaranya akan dijauhi oleh teman-temannya, 
menimbulkan perpecahan dan pertengkaran serta jauh dari Allah dekat 
dengan neraka dan jauh dari surga. 
e. Implikasi Sikap Menggalang Persatuan dan Kesatuan 
Didalam kehidupan, sikap menggalang persatuan dan kesatuan 
sangatlah dibutuhkan, karena dengan adanya hal tersebut sesama 
Muslim dapat menanamkan rasa kasih sayang terhadap sesama, dan 
tidak menimbulkan prasangka, tidak ada pergunjingan, tajassus dan lain 
sebagainya. 
Sikap tersebut dapat dibina dengan model larangan, model 
pembinaan akhlāk dengan cara melarang amat banyak digunakan 
melalui lafaẓ-lafaẓ larangan. Pendekatan ini memberi pendidikan dalam 
berbagai dimensi kehidupan seorang mukmin untuk menjadi hamba-Nya 
yang taat (Ulil Amri Syarif, 2012: 107). Model larangan disini dimaknai 
tersebut karena pada pembahasan point menggalang persatuan dan 
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kesatuan terdapat lima perkara yang harus dihindari oleh manusia 
khusunya umat Islam dalam berinteraksi dengan sesamanya. 
Maka dapat disimpulkan, semua larangan yang datang dari Allah 
dalah suatu perkara yang buruk. Perkara yang buruk adalah sesuatu yang 
memberi mahdarat dan bahaya bagi umat manusia, dan hal tersebut 
dapat berdampak negatif bagi kehidupan manusia.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial 
yang membawa penganutnya pada pemelukan dan pengaplikasian Islam secara 
komprehensif. Agar penganutnya memikul amanat dan yang dikehendaki 
Allah, pendidikan Islam harus dimaknai secara rinci, karena itu keberadaan 
referensi atau sumber pendidikan Islam harus merupakan sumber utama Islam 
itu sendiri, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah. Surat al-Ḥujurāt ayat 11 dan 13 
memiliki makna yang luas dan mendalam, membahas tentang akhlāk sesama 
kaum Muslim khususnya. Ayat ini dapat dijadikan pedoman agar terciptanya 
sebuah kehidupan yang harmonis, tentram dan damai. Sebagai makhluk sosial 
setiap manusia tentu tidak ingin haknya terganggu. Oleh karena itu, di sinilah 
pentingnya bagaimana memahami agar hak setiap orang tidak terganggu 
sehingga tercipta kehidupan masyarakat harmonis. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang sikap sosial dalam surat 
Al-Ḥujurāt ayat 11-13 maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sikap Sosial pada QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13, yakni: 
h. Sikap Kemuliaan 
i. Sikap Memaafkan 
j. Sikap Mendoakan Orang lain 
k. Sikap Ḥusn al-ẓon 
l. Sikap Merahasiakan Aib Orang Lain 
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m. Sikap menjunjung tinggi hidup dalam perbedaan sesama manusia 
n. Sikap Menggalang Persatuan dan Kesatuan 
2. Implikasi sikap sosial QS. Al-Ḥujurāt ayat 11-13 pada pendidikan Akhlāk 
Akhlāk perlu dibina, seseorang yang tidak dibina akhlāknya atau 
dibiarkan tanpa bimbingan, arahan atau pendidikan, akan menjadi anak yang 
nakal, mengganggu masyarakat, dan melakukan perbuatan tercela. 
Pembinaan akhlāk dalam pendidikan Islam mempunyai peranan yang amat 
penting dalam pengaturan berinteraksi terhadap orang lain. 
f. Implikasi Sikap Kemuliaan, Memaafkan dan Mendoakan Orang Lain 
Pembinaan akhlāk yang tepat untuk ketiga sikap ini adalah 
pembinaan dengan metode ceramah dan nasihat. Dengan memberikan 
pengertian kepada anak didiknya bahwa kedudukan semua manusia 
adalah sama, tidak ada perbedaan anatara yang kaya dan miskin, kulit 
hitam dan putih. 
g. Implikasi Sikap Ḥusn al-ẓon 
Allah melarang kita untuk berburuk sangka dengan memberikan 
perintah kepada kita untuk senantiasa berbaik sangka (ḥusn al-ẓon). 
Dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan ḥusn al-ẓon sangatlah berat, 
sehingga pendidikan berprasangka baik ini harus ditanamkan kepada 
anak dari kecil, karena dari buruk sangka akan mengakibatkan banyak 
kerugian.  
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Pembinaan akhlāk yang tepat untuk sikap ḥusn al-ẓon ini 
seseorang dapat menggunakan beberapa metode diantaranya metode 
keteladanan yaitu dengan cara memberi contoh. 
h. Implikasi Sikap Merahasiakan Aib Orang Lain 
Akhlāk tersebut diusahakan dengan mujahadah dan riaḍah 
(latihan). Atau bisa dikatakan dengan model pembiasaan, bertujuan 
untuk mencapai keseimbangan antara ilmu dan amal. Kemudian 
diusahakan dengan latihan (riaḍah), pada permulaannya, segala 
perbuatan yang timbul daripadanya, dilaksanakan dengan perasaan 
berat. Supaya pada kesudahannya menjadi tabiat (dapat dilaksanakan 
dengan mudah, sudah menjadi kebiasaan). 
i. Implikasi Sikap Menjunjung Tinggi Hidup dalam Perbedaan Sesama 
Manusia 
Metode dialog dan debat, pembinaan akhlāk melalui model-model 
dialog dan debat semacam ini tentunya akan memberi didikan yang 
membawa pengaruh pada perasaan yang amat dalam bagi diri seorang 
yang beriman. Model ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan 
kepada anak didik tentang pentingnya menjunjung tinggi hidup dalam 
perbedaan dalam kehidupan serta menjelaskan alasan mengapa harus 
menghormati sesama manusia yang pada dasarnya memiliki watak dan 
sifat yang berbeda-beda yaitu agar terciptanya kehidupan yang 
harmonis. 
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j. Implikasi Sikap Menggalang Persatuan dan Kesatuan 
Sikap tersebut dapat dibina dengan model larangan, model 
larangan disini dimaknai tersebut karena pada pembahasan point 
menggalang persatuan dan kesatuan terdapat lima perkara yang harus 
dihindari oleh manusia khusunya umat Islam dalam berinteraksi dengan 
sesamanya. 
B. Saran-saran 
1. Bagi setiap pendidik; 
a. Guru sebagai pendidik di sekolah: diharapkan bukan hanya mengajarkan 
secara teori dan pelaksanaannya saja, namun diharapkan dapat mendidik 
dan memberi pengertian yang eksplisit sehingga peserta didik mampu 
menerima dengan baik dan dapat dipraktekkan dengan lapang hati. 
b. Orang tua sebagai pendidik di rumah: berkewajiban memperhatikan 
pendidikan akidah dan hal-hal yang beraitan dengannya. Karena orang 
tua berada pada lingkungan terdekat dengan seorang anak. 
c. Lingkungan: bagi siapa saja terutama orang dewasa, diharapkan 
memperingatkan, mengajarkan serta menjadi teladan yang baik bagi 
sekitarnya. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi batu loncatan bagi penelitian 
selanjutnya. Karena menurut penulis, setiap tulisan mengandung banyak 
aspek jika ditinjau melalui pandangan yang berbeda. Dan hal tersebut dapat 
menyadarkan pembaca ketika aspek yang berbeda tersebut dimunculkan. 
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Namun kesemua penelitian pendidikan tidak akan ada apa-apanya tanpa 
sebuah tindakan pendidikan. 
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